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Penelitian ini dilakukan karena rendahnya penguasaan vocabulary tentang 
materi Transportation pada siswa kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan 
Sidoarjo. Hal ini disebabkan karena kegiatan belajar mengajar yang kurang inovatif 
serta anggapan siswa tentang sulitnya pembelajaran bahasa Inggris, sehingga 
menjadikan siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran bahasa Inggris. 
Maka dari itu, perlu adanya perbaikan pembelajaran yang mampu meningkatkan 
penguasaan vocabulary serta menarik minat siswa kelas V B pada pembelajaran 
bahasa Inggris. Penerapan media mini book diharapkan dapat menjadi solusi dari 
permasalahan yang ditemukan. 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 1) Mendeskripsikan penerapan media mini 
book  dalam meningkatkan penguasaan vocabulary materi Transportation pada siswa 
kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo. 2) Mendeskripsikan 
peningkatan penguasaan vocabulary materi Transportation setelah diterapkannya 
media mini book pada siswa kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan 
Sidoarjo. 
Pada penelitian ini digunakan media pembelajaran mini book. Model 
penelitian tindakan kelas yang dipilih adalah model Kurt Lewin yang terdiri atas dua 
siklus dengan empat tahapan pada masing-masing siklusnya, yakni planning 
(pelaksanaan), acting (tindakan), observing (observasi), dan reflecting (refleksi). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, nontes, 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan media mini book dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan siswa, yang dibuktikan dengan hasil observasi guru 
pada siklus I sebesar 83,82 (baik) yang kemudian meningkat menjadi 94,12 (sangat 
baik) pada siklus II. Hal ini juga didukung dengan meningkatnya hasil observasi 
siswa pada siklus I sebesar 72,06 (cukup) yang kemudian meningkat menjadi 92,65 
(sangat baik) pada siklus II. 2) Peningkatan penguasaan vocabulary materi 
Transportation meenggunakan media mini book mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata pada prasiklus sebesar 67,60 (kurang) dengan 
persentase ketuntasan belajar sebesar 46%, pada siklus I menjadi 74,35 (cukup) 
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 71%, kemudian mengalami peningkatan 
pada siklus II menjadi 84,23 (baik) dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 92%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bahasa Inggris adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 
sekolah tingkat dasar di Indonesia, yakni Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 
sederajatnya. Hingga saat ini, bahasa Inggris masih diterapkan sebagai mata 
pelajaran muatan lokal di beberapa sekolah yang menghendaki untuk 
mengajarkan bahasa Inggris bagi siswa di sekolahnya. Seperti yang diharapkan 
oleh Kemendikbud sesuai dengan Kurikulum 2013, bahwa suatu materi ajar yang 
disampaikan dalam proses pembelajaran hendaknya relevan dengan kompetensi 
yang dibutuhkan, mengandung materi yang bernilai, serta sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. Salah satu pembelajaran yang harus dikuasai di 
kelas V dalam mencapai tujuan tersebut adalah pembelajaran Bahasa Inggris.
1
  
Penerapan pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa MI dianggap penting, 
mengingat bahasa Inggris menjadi salah satu bahasa internasional yang diakui 
oleh negara-negara di dunia. Dengan demikian, maka dianggap perlu untuk 
menanamkan bahasa Inggris kepada generasi penerus bangsa sejak dini agar 
mereka dapat memiliki daya saing dalam masyarakat secara global saat mereka 
dewasa kelak. Sama halnya dengan pembelajaran bahasa pada umumnya, dalam 
                                                          
1
 Bachrudin Musthafa, Kurikulum Bahasa Inggris 2013: Apa yang Diinginkan Kemdibud (Pertama 
Diunggah: 23 April 2016). http://bachrudinmusthafa.staf.upi.edu. Diakses pada 9 Oktober 2019 
pukul 17.13 WIB. 
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pembelajaran bahasa Inggris terdapat empat aspek utama, yakni mendengarkan 
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). 
Empat aspek yang disebutkan tadi, akan dikuasai oleh siswa apabila siswa 
memiliki bekal yang memadai. Salah satu bekal yang mendukung kemampuan 
siswa dalam mempelajari bahasa Inggris adalah penguasaan kosakata 
(vocabulary). Kosakata merupakan komponen yang sangat penting dalam 
penguasaan suatu bahasa asing karena kosakata adalah akar dalam pembelajaran 
suatu bahasa. Bahasa merupakan sarana dalam berkomunikasi antar sesama. 
Tanpa kosakata, bahasa apapun tidak akan dapat diaplikasikan dalam konteks 
sebenarnya, termasuk sebagai sarana komunikasi. 
Pada pembelajaran bahasa Inggris di MI, justru ditemukan kenyataan yang 
tidak sesuai dengan harapan. Kenyataan tersebut merujuk pada berbagai 
permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran bahasa Inggris. Salah satu 
masalah yang sering kali ditemui adalah mengenai kurangnya kemampuan siswa 
dalam hal penguasaan vocabulary. Permasalahan tersebut timbul karena beberapa 
faktor, antara lain metode, strategi, ataupun media yang digunakan dalam 
penyampaian pembelajaran dirasa kurang menarik perhatian siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Inggris yang diperoleh 
melalui kegiatan prasiklus di MI Al-Hidayah Sawotratap, diketahui bahwa dalam 
usaha peningkatan penguasaan vocabulary, guru biasanya menerapkan beberapa 
metode, di antaranya adalah listening, reading, dan ceramah. Penerapan metode 
tersebut didukung dengan penggunaan berbagai media, yakni media elektonik 
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berbasis LCD dan menunjukkan benda atau situasi kongkretnya secara langsung. 
Sehingga menurut pandangan guru mata pelajaran, siswa sudah cukup menguasai 
vocabulary pada materi Transportation (Transportasi). Apabila dipersentasekan, 
dari keseluruhan vocabulary yang terdapat pada materi Transportation, sebanyak 
70% di antaranya sudah dapat dikuasai oleh siswa. Namun, siswa masih sering 
mengalami kesulitan ketika diminta untuk merangkai vocabulary menjadi 
kalimat.
2
 
Pernyataan guru saat wawancara tersebut berbeda dengan pernyataan 
beberapa siswa melalui wawancara. Para siswa menyatakan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru belum dapat meningkatkan penguasaan vocabulary 
secara signifikan. Mereka mengaku memiliki kesulitan untuk mengingat dan 
menghafal vocabulary, terlebih mengenai artinya. Bahkan mereka juga 
menginginkan penyampaian pembelajaran yang dapat lebih memudahkan dalam 
penguasaan vocabulary, baik menggunakan metode atau pun yang lebih inovatif, 
efektif, dan aplikatif. Pada wawancara tersebut, siswa juga diminta untuk 
menyebutkan vocabulary yang masih diingat tentang materi Transportation. 
Mayoritas siswa masih terbatas dalam menyebutkan, yakni antara dua hingga tiga 
vocabulary saja. Sedangkan untuk ukuran anak yang sudah pernah mempelajari 
materi tersebut, juga mengingat usia mereka yang berkisar antara sepuluh hingga 
sebelas tahun, seharusnya mayoritas dari mereka dapat mengingat dan 
                                                          
2
 Kinasih Parahastuti Ayu, Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan 
Sidoarjo, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 8 Oktober 2019. 
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menyebutkan lebih dari tiga vocabulary. Fakta tersebut seolah berbanding terbalik 
dengan pernyataan yang mengatakan bahwa 70% dari keseluruhan vocabulary 
pada materi Transportation telah dikuasai oleh siswa.
3
 
Sebuah penelitian yang serupa pernah dilakukan dengan judul 
Perbandingan Media Mini Book dan Big Book terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar Kota Makassar. Berdasarkan 
penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penggunaan media mini book lebih 
efektif dibandingkan dengan penggunaan media big book terhadap hasil belajar 
Matematika. Peningkatan yang diperoleh melalui media mini book tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 88,64%. Penelitian di atas dilakukan 
oleh Siti Nurhafsa Jalil pada bulan Juni tahun 2018.
4
 Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa media mini book sesuai untuk diterapkan di sekolah tingkat 
dasar. Oleh karena itu, penulis mengambil solusi dengan menggunakan media 
yang sama, yakni menggunakan media pembelajaran mini book. 
Media mini book seperti yang disebutkan di atas, dapat diartikan sebagai 
salah satu jenis media pelajaran visual, seperti halnya media gambar yang bisa 
dilihat jelas oleh siswa. Mini book memiliki ukuran yang relatif kecil dari buku 
ajar peserta didik yang biasanya (ukuran 11,4 cm x 17,2 cm) dengan kemasan isi 
yang cukup menarik. Media pembelajaran mini book tersebut dirasa sesuai dengan 
                                                          
3
 Hasil Wawancara kepada Siswa Kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo, 
Wawancara Pribadi, Sidoarjo, Dilaksanakan pada 8 Oktober 2019. 
4
 Siti Nurhafsa Jalil, “Perbandingan Media Mini Book dan Big Book terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar Kota Makassar”, Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 
Vol. 5, No. 1, 2018, 53. 
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karakteristik materi dan karakteristik siswa yang bersangkutan. Media tersebut 
akan diaplikasikan melalui kegiatan mencatat terbimbing serta kegiatan lainnya 
yang dilakukan dalam dua kali tatap muka.
5
 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diasumsikan bahwa 
penggunaan media mini book sebagai alat penunjang pembelajaran dapat 
memberikan dampak positif dalam penguasaan vocabulary siswa. Sehingga 
dilakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Penguasaan Vocabulary 
Materi Transportation Melalui Media Mini Book Pada Siswa Kelas V B MI 
Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimana penerapan media mini book dalam meningkatkan penguasaan 
vocabulary materi Transportation pada siswa kelas V B MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan penguasaan vocabulary materi Transportation setelah 
diterapkannya media mini book pada siswa kelas V B MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo? 
  
  
                                                          
5
 Siti Nurhafsa Jalil, Perbandingan…, 56-57. 
6 
 
 
 
C. Tindakan yang Dipilih 
Adapun tindakan yang dipilih oleh peneliti untuk penyelesaian masalah 
yang ditemui dalam penguasaan vocabulary adalah dengan menerapkan 
pembelajaran menggunakan media mini book. Mini book adalah buku berukuran 
kecil dengan muatan isi yang cukup menarik. Ukuran mini book mengacu pada 
ukuran komik. Komik yang memiliki ukuran relatif kecil mampu menarik minat 
dan perhatian pembacanya, termasuk pembaca anak-anak, sehingga penggunaan 
mini book dalam kegiatan pembelajaran diharapkan juga dapat menarik minat 
serta semangat belajar siswa.
6
 
Media mini book yang digunakan, akan diaplikasikan melalui kegiatan 
mencatat secara terbimbing. Media mini book yang digunakan dikembangkan 
oleh siswa yang bersangkutan dengan bimbingan dan arahan guru. Hal tersebut 
dimaksudkan agar siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses pembuatan 
media. Mini book tersebut terdiri dari beberapa halaman, yang mana tiap-tiap 
halaman akan diisi vocabulary terkait materi Transportation yang diupayakan 
dapat dikuasai oleh siswa. Melalui penggunaan media serta kegiatan yang dipilih 
di atas, diharapkan dapat memberikan dampak positif berupa penguasaan 
vocabulary yang lebih baik dari sebelumnya. 
 
  
                                                          
6
 Siti Nurhafsa Jalil, Perbandingan…, 56-57. 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilakukannya 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan penerapan media mini book dalam meningkatkan 
penguasaan vocabulary materi Transportation di kelas V B MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo.  
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan penguasaan vocabulary materi 
Transportation setelah diterapkannya media mini book pada siswa kelas V B 
MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo. 
 
E. Lingkup Penelitian 
Penelitian yang dilakukan, didasarkan pada permasalahan yang ditemui di 
MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo. Agar permasalahan yang diteliti 
tidak meluas, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti pada ruang 
lingkup tertentu. Adapun ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan, yakni 
sebagai berikut. 
1. Subjek penelitian tindakan kelas yang dilakukan, akan diterapkan pada siswa 
kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo, yakni sebanyak 24 
siswa yang terdiri atas 13 laki-laki dan 11 perempuan. 
2. Penelitian yang dilakukan, fokus pada penguasaan vocabulary pada materi 
Transportation (Transportasi) yang diajarkan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2019-2020 menggunakan media pembelajaran mini book. 
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3. Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), serta indikator yang 
dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat pada rincian di bawah ini. 
a. Standar Kompetensi (SK) 
3. Membaca:  
Memahami tulisan bahasa Inggris dan teks deskriptif bergambar 
sangat sederhana dalam konteks sekolah. 
4. Menulis: 
Mengeja dan menyalin kalimat sangat sederhana dalam konteks 
sekolah. 
b. Kompetensi Dasar (KD) 
3.2 Memahami kalimat, pesan tertulis dan teks deskriptif bergambar 
sangat sederhana secara tepat dan berterima. 
4.1 Mengeja kalimat sangat sederhana secara tepat dan berterima. 
c. Indikator 
3.2.1 Mengartikan vocabulary tentang Transportation berdasarkan 
gambar. 
3.2.2 Menentukan vocabulary tentang Transportation pada kalimat 
berbahasa Inggris. 
4.1.1 Menulis menggunakan vocabulary tentang Transportation dengan 
ejaan bahasa Inggris. 
4.1.2 Menyampaikan hasil penggunaan vocabulary tentang 
Transportation dengan ejaan bahasa Inggris. 
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F. Signifikansi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian yang dilakukan 
dapat menghasilkan temuan-temuan yang bermanfaat, di antaranya sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan peningkatan 
penguasaan vocabulary siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris materi 
Transportation, serta dapat menjadi masukan dalam hal penentuan kebijakan, 
sehingga turut serta mendukung keberlangsungan proses pembelajaran.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa dapat meningkatkan penguasaan vocabulary pada materi 
Transportation melalui media pembelajaran mini book.  
b. Bagi Guru 
Guru mendapatkan pengalaman dan masukan berupa keterampilan dalam 
memilih dan menerapkan media pembelajaran yang sesuai dalam upaya 
peningkatan vocabulary, di antaranya adalah media mini book. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai salah satu bahan rujukan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu 
proses pembelajaran, serta kualitas guru maupun siswanya. 
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d. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengalaman dalam memecahkan suatu permasalahan 
pembelajaran di kelas. 
 
 
11 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Bahasa Inggris di MI/ SD 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Inggris 
Setiap insan manusia pasti pernah mengalami tahap belajar. Pada 
hakikatnya, belajar merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan oleh 
seseorang untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 
baik melalui proses latihan dan juga pengalaman.
7
 Berdasarkan pengertian di 
atas, dapat dikatakan bahwa seyogyanya belajar dapat dilakukan di mana saja, 
dari siapa saja, dan dengan cara apa saja. Namun, apabila dikaitkan dengan 
pendidikan formal, kata yang lebih umum didengar adalah pembelajaran. 
Definisi pembelajaran dapat ditinjau dari dua sisi, yakni dari sudut pandang 
guru, dan juga dari sudut pandang siswa. Pembelajaran ditinjau dari sudut 
pandang guru, berarti serangkaian proses yang dilakukan oleh guru dengan 
tujuan agar siswa belajar. Sedangkan ditinjau dari sudut pandang siswa, 
pembelajaran dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
8
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8
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Terdapat beberapa ciri-ciri yang melekat pada pembelajaran, antara 
lain sebagai berikut.
9
 
a. Merupakan suatu upaya sadar dan juga disengaja. 
b. Merupakan upaya yang dilakukan untuk membuat siswa belajar. 
c. Diharuskan untuk menetapkan tujuan terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan prosesnya. 
d. Segala sesuatu dalam pelaksanaannya terkendali, baik isi, waktu, proses, 
serta hasilnya. 
Pembelajaran dilakukan dalam berbagai bidang keilmuan, termasuk 
bahasa. Dalam hal ini, maka berlaku pula istilah pembelajaran bahasa. 
Pembelajaran bahasa dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa untuk memiliki keterampilan dalam bahasa tertentu. 
Pembelajaran bahasa memiliki peran yang sangat penting, termasuk dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan. Mengingat betapa pentingnya fungsi 
pembelajaran bahasa, maka hendaknya pembelajaran bahasa dilaksanakan 
dengan sebaik mungkin. Pembelajaran bahasa seharusnya diorientasikan 
untuk kepentingan pembentukan kemampuan berbahasa serta pembentukan  
kemampuan dalam keilmuan yang lain.
10
 
Pembelajaran bahasa juga berlaku dalam bahasa Inggris. Berdasarkan 
pengertian pembelajaran bahasa di atas, dapat diambil definisi serupa untuk 
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pembelajaran bahasa Inggris. Maka dari itu, pembelajaran bahasa Inggris 
dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa untuk 
memiliki keterampilan dalam berbahasa Inggris. Secara umum, tujuan dari 
pembelajaran bahasa Inggris adalah agar dapat menggunakan bahasa Inggris 
untuk berkomunikasi, baik secara aktif maupun secara pasif.
11
 
 
2. Pembelajaran Bahasa Inggris di MI/ SD 
Hingga saat ini, mata pelajaran bahasa Inggris di MI/ SD diterapkan 
sebagai mata pelajaran muatan lokal. Muatan lokal adalah bahan kajian pada 
satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses tentang materi dan keunikan 
lokal.
12
 Dapat dikatakan pula bahwa mata pelajaran muatan lokal adalah mata 
pelajaran yang berstatus sebagai mata pelajaran tambahan. Mata pelajaran 
tambahan yang boleh ditambahkan pada sistem kurikulum tiap-tiap satuan 
pendidikan adalah mata pelajaran yang sejalan dan tidak bertentangan dengan 
tujuan pendidikan nasional. Mata pelajaran yang termasuk ke dalam mata 
pelajaran tambahan, salah satunya adalah bahasa asing. Penerapan bahasa 
Inggris sebagai mata pelajaran muatan lokal, berlaku sejak dikeluarkannya 
aturan dalam Kebijakan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
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(Depdikbud) Republik Indonesia Nomor 0187/11/1992 BAB VIII.
13
 
Kebijakan tersebut, diperkuat oleh Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) Nomor 060/1993 yang dikeluarkan pada tanggal 25 
Februari 1993. Surat Keputusan Mendikbud tersebut berisi tentang 
dimungkinkannya penerapan bahasa Inggris sebagai salah satu muatan lokal 
yang disarankan untuk diterapkan pada pendidikan tingkat dasar (MI/ SD) 
mulai dari kelas IV.
14
 Meskipun demikian, pihak sekolah diberikan hak penuh 
apabila ingin menerapkan mata pelajaran bahasa Inggris untuk tingkat kelas I, 
II, dan III di sekolahnya. 
Berlakunya Kurikulum 2013 di Indonesia, sempat membuat bahasa 
Inggris berada pada tiga pilihan situasi dalam satu waktu, yakni (1) tidak 
diterapkan di MI/ SD, (2) tetap diterapkan di MI/ SD sebagai muatan lokal, 
dan (3) tetap diterapkan di MI/ SD sebagai ekstrakurikuler. Keberadaan 
bahasa Inggris sebagai salah satu dari tiga situasi yang disebutkan di atas, 
diputuskan oleh pihak sekolah sepenuhnya. Keberadaan bahasa Inggris 
sebagai muatan lokal dapat diterapkan sesuai kurikulum yang dikehendaki 
pihak sekolah, dengan menganut Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) yang diberlakukan pada saat KTSP. Bahasa Inggris kemudian 
dipastikan sebagai muatan lokal dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2014. 
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Peraturan tersebut berisi tentang muatan lokal pada Kurikulum 2013, yang di 
dalamnya dijelaskan bahwa salah satu mata pelajaran yang dapat diterapkan 
sebagai muatan lokal adalah bahasa.
15
 Dalam hal ini, sekolah juga 
diperbolehkan untuk mengisi muatan lokal bahasa tersebut dengan bahasa 
Inggris. 
 
B. Penguasaan Vocabulary Materi Transportation 
1. Pengertian Penguasaan Vocabulary 
Ditinjau dari kata penyusunnya, penguasaan vocabulary mengandung 
dua kata penyusun, yakni “penguasaan” dan “vocabulary.” Kedua kata 
penyusun di atas, memiliki makna masing-masing yang apabila disatukan 
definisinya, dapat menghasilkan suatu makna baru yang merujuk pada 
penguasaan vocabulary. Penguasaan adalah kata yang telah mendapatkan 
imbuhan berupa awalan pe- dan juga akhiran –an. Penguasaan berasal dari 
kata dasar “kuasa.” Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
kuasa dapat diartikan sebagai bentuk kesanggupan atau kemampuan untuk 
melakukan sesuatu. Sedangkan penguasaan adalah suatu proses, cara, serta 
perbuatan untuk menguasai atau menguasakan. Kata penguasaan memiliki 
beberapa padanan kata, di antaranya adalah pengetahuan dan kepandaian. 
Sehingga, penguasaan yang dimaksud pada bahasan ini memiliki kaitan 
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dengan proses pembelajaran.
16
 Dikutip dari sebuah sumber, bahwa 
penguasaan merupakan suatu kemampuan pada diri seseorang untuk dapat 
menguasai serta mendalami sesuatu yang sedang ia pelajari.
17
 
Terkait dengan kata penyusun yang kedua, yakni vocabulary, terdapat 
begitu banyak ahli yang mengemukakan mengenai definisinya. Dalam istilah 
bahasa Indonesia sendiri, vocabulary dapat disebut juga dengan kosakata. 
Menurut KBBI, kosakata dapat diartikan sebagai perbendaharaan kata. Dalam 
konteks ini, perbendaharaan kata yang dimaksud tentu merujuk pada kata 
yang digunakan dalam bahasa Inggris.
18
 Disebutkan pula pada sumber lain, 
bahwa kosakata adalah kumpulan kata yang diketahui oleh setiap orang. 
Definisi tersebut didasarkan pada pendapat yang dikemukakan oleh oleh 
Linse, yakni “vocabulary is the collection of words that an individual 
knows.”19 
Setelah mengetahui arti dari masing-masing kata penyusun 
penguasaan vocabulary, yang perlu untuk diketahui selanjutnya adalah 
mengenai pengertian penguasaan vocabulary itu sendiri. Salah satu sumber 
menyebutkan bahwa penguasaan kosakata adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk bisa menguasai serta memahami suatu kata 
yang menjadi dasar untuk berkomunikasi sebagaimana kata-kata tersebut telah 
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diketahui oleh setiap orang. Kata-kata yang dimaksud tersebut, kemudian 
dipelajari, dihafalkan, dipahami, dan diaplikasikan dalam sehari-hari. Apabila 
suatu saat kata tersebut dibutuhkan kembali, maka hanya perlu untuk 
mengingatnya.
20
 Berdasarkan arti kata dari “penguasaan” dan “vocabulary”, 
serta pengertian dari penguasaan vocabulary seperti yang disebutkan di atas, 
maka secara lebih sederhananya penguasaan vocabulary dapat diartikan 
sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyimpan dan 
mengingat sejumlah kata dalam bahasa Inggris beserta artinya sehingga dapat 
diaplikasikan sewaktu diperlukan. 
Kosakata atau vocabulary merupakan komponen penting dalam bahasa 
Inggris. Bahkan para ahli berpendapat bahwa kosakata merupakan alat utama 
yang harus dimiliki oleh seseorang dalam mempelajari suatu bahasa. 
Berdasarkan sebuah sumber, dijelaskan bahwa menurut Tarigan, kualitas 
berbahasa dari seseorang sangatlah dipengaruhi oleh kualitas kosakata yang 
dimilikinya. Semakin kaya seseorang tersebut akan kosakata, maka akan 
semakin terampil pula orang tersebut dalam berbahasa. Pendapat tersebut 
seolah mendukung anggapan bahwa kosakata memegang peranan penting 
dalam berbahasa, termasuk dalam menyampaikan gagasan secara tertulis 
maupun lisan.
21
 Pendapat lain yang mendukung anggapan mengenai 
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pentingnya kosakata atau vocabulary juga dikemukakan oleh Davies dan 
dikutip oleh Diana Santi Maya Gumita, menjelaskan bahwa aspek dari 
kosakata baru, yakni meliputi mengartikan kata, digunakan dalam 
berkomunikasi, pengucapan, ejaan, dan tata bahasa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penguasaan kosakata akan merujuk pada aspek 
kemampuan lain yang masih memiliki keterkaitan, seperti yang meliputi lima 
hal di atas.
22
 
Perbendaharaan kata yang dimiliki setiap orang pasti berbeda-beda, 
begitu pula bagi siswa tingkat MI/SD. Pada umumnya, siswa tingkat MI/SD 
berada pada kisaran usia antara 6 hingga 12 tahun. Pada usia tersebut, anak 
dikatakan berada pada tahapan masa kanak-kanak pertengahan dan akhir. 
Pada usia tersebut pula, anak memperoleh keterampilan-keterampilan baru. 
Keterampilan-keterampilan tersebut turut serta menjadi pemacu bagi anak 
untuk belajar dan menulis. Anak mulai mempelajari prinsip alfabetis yang 
dapat mewakili bunyi bahasa. Pada tahap tersebut akan terjadi perubahan 
dalam perbendaharaan kata yang dimiliki oleh anak. Perbendaharaan kata 
anak akan terus mengalami perkembangan dan peningkatan, sehingga anak 
mulai menggunakan bahasa yang lebih kompleks. Selain itu, anak juga mulai 
belajar untuk menggunakan bahasa yang lebih berkaitan dengan 
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menghubungkan beberapa kalimat, yang kemudian akan menghasilkan suatu 
definisi, deskripsi, dan narasi.
23
 
Meskipun demikian, masih juga ditemui sejumlah siswa yang kurang 
memiliki penguasaan dalam kosakata bahasa Inggris atau vocabulary. 
Beberapa penyebab telah diketahui turut serta menjadi pemicu kurangnya 
penguasaan vocabulary pada diri seseorang. Seperti yang telah disebutkan 
oleh Jeremy Harmer, dikutip oleh Novalita F. Tungka, penyebab kurangnya 
penguasaan vocabulary, antara lain sebagai berikut.
24
 
a. Minat baca yang masih tergolong rendah. 
b. Kurangnya sumber belajar atau literatur yang dapat menunjang minat 
baca. 
c. Kurangnya wadah kreativitas untuk melatih dan mengembangkan 
kemampuan bahasa Inggris di luar jam pelajaran. 
Pada dasarnya, yang menjadi subjek pembelajaran di sekolah adalah 
siswa. Maka dari itu, hendaknya mereka harus menyadari bahwa 
pembelajaran bahasa adalah penunjang keberhasilan dalam setiap bidang 
studi, karena bahasa merupakan sarana berpikir ilmiah. Hal ini juga berlaku 
dalam bidang studi bahasa Inggris. Selain kesadaran dari pihak siswa, 
dukungan dan bantuan yang selaras juga hendaknya diberikan oleh guru 
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selaku pendidik. Dukungan yang dapat diberikan oleh guru kepada peserta 
didik dapat dilakukan melalui beberapa di bawah ini.
25
 
a. Memberitahukan kepada siswa tentang berbagai macam vocabulary. 
b. Memberikan latihan kepada siswa melalui berbagai cara dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga siswa dapat terbiasa dengan berbagai variasi 
pembelajaran. 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih hal-hal yang ingin 
mereka pelajari, begitu juga dengan cara pembelajarannya. 
d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi dan 
evaluasi terkait hasil belajarnya, serta senantiasa memberikan motivasi 
secara lisan. 
Selain memberikan dukungan, cara yang lain juga dapat dilakukan 
untuk meningkatkan penguasaan kosakata pada diri siswa, di antaranya adalah 
melalui proses pembelajaran yang dilakukan. Terkait dengan proses 
pembelajaran kosakata, setidaknya terdapat empat cara yang dapat dilakukan, 
yakni sebagai berikut.
26
 
a. Fokus terhadap input belajar yang dapat dilakukan melalui kegiatan 
menyimak dan membaca. 
b. Mempelajari bahasa secara sengaja dan lebih terfokus pada pembelajaran 
yang diajarkan melalui suara, kosakata, tata bahasa, dan percakapan. 
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c. Fokus terhadap output belajar yang dapat dilakukan melalui kegiatan 
berbicara dan menulis. 
d. Meningkatkan kefasihan dengan cara memperbanyak intensitas latihan 
dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
 
2. Indikator Penguasaan Vocabulary 
Penguasaan vocabulary atau kosakata, meliputi banyak hal. Beberapa 
hal utama yang terdapat dalam vocabulary tersebut dapat dijadikan sebagai 
indikator penguasaan vocabulary itu sendiri. Berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan oleh Brewster dan dikutip oleh Ningrum Perwitasari, bahwa 
penguasaan vocabulary meliputi empat hal utama, yakni form, pronunciation, 
word meaning, dan usage. Empat hal yang telah disebutkan tadi, diuraikan 
dalam penjelasan berikut.
27
 
a. Form 
Hal yang ditekankan pada bagian form antara lain berkaitan dengan 
mendengarkan dan mengulang hal yang didengarkan, mendengarkan 
informasi fonologis spesifik (bunyi huruf vokal dan konsonan, banyaknya 
suku kata, dan pola tekanan suara), mengamati bentuk tertulis (huruf 
pertama dan tekhir, kumpulan huruf, dan ejaan), memperhatikan informasi 
tata bahasa, serta menyalin dan mengorganisasikan vocabulary terkait. 
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b. Pronunciation 
Pada bagian pronunciation, hal yang ditekankan adalah tentang 
pengucapan atau pelafalan vocabulary.  Penguasaan vocabulary seseorang 
dikatakan baik, apabila mampu mengucapkan atau melafalkan vocabulary 
dengan baik pula. 
c. Word meaning 
Word meaning berkaitan dengan makna vocabulary serta hubungannya 
dengan konsep vocabulary yang lain. Salah satu hal yang menentukan 
seseorang dikatakan menguasai vocabulary adalah kemampuannya dalam 
memahami makna atau arti dari vocabulary. 
d. Usage 
Bagian usage lebih difokuskan dengan penggunaan vocabulary terkait. 
Usage adalah indikator yang menjadi pelengkap dari tiga indikator 
sebelumnya. Apabila seseorang mampu melafalkan dan menyebutkan arti 
dari suatu vocabulary, namun belum mampu untuk menyusun vocabulary 
tersebut dalam penggunaan yang tepat, maka penguasaan vocabulary yang 
dimilikinya msih dikatakan kurang. Karena itulah, usage dikatakan 
sebagai indikator pelengkap dalam penguasaan vocabulary.
28
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3. Vocabulary pada Materi Transportation 
Salah satu materi yang terdapat pada mata pelajaran bahasa Inggris di 
kelas V adalah tentang Transportasi (Transportation). Materi Transportation 
disampaikan pada semester ganjil, tepatnya pada bagian ke-tiga (unit three). 
Disebutkan tentang pengertian dari Transportation adalah sebagai berikut, 
“Transport or transportation, is moving people or things from one place to 
another place. Transport can be divided into infrastructure, vehicle, and 
operations”. 29  Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa 
transportasi adalah perpindahan orang atau pun barang dari satu tempat ke 
tempat lainnya, sehingga transportasi sendiri dapat dibagi menjadi tiga hal 
yang saling terkait, yakni infrastuktur pendukungnya, kendaraan 
pengangkutnya, serta operasi pengendalian sistemnya. 
Vocabulary atau kosakata yang terdapat pada materi Transportation, 
meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan transportasi, baik 
pelaku, tempat, objek yang digunakan dan lain-lain. Vocabulary yang 
digunakan tersebut dinyatakan dalam berbagai macam bentuk, yakni kata 
benda (noun), kata kerja (verb), atau pun kombinasi antara keduanya. 
Selanjutnya, vocabulary-vocabulary pada materi ini juga dapat dirangkai 
menjadi kalimat yang disesuaikan dengan konten yang diminta pada kegiatan 
pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa vocabulary yang berkaitan dengan 
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materi Transportation pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas V MI/SD 
berdasarkan buku ajar yang digunakan.
30
 
Tabel 2.1 
Vocabulary pada Materi Transportation 
 
VOCABULARY 
ARTI VOCABULARY ARTI 
Transportation Transportasi Ship Kapal 
Land 
transportation 
Transportasi 
darat 
Sailing ship Kapal layar 
Air 
transportation 
Transportasi 
udara 
Boat Perahu 
Water 
transportation 
Transportasi 
air 
Raft Rakit 
Van Mobil van  Submarine Kapal selam 
Bus Bus On foot Berjalan kaki 
Taxi Taksi Moving Menggerakkan 
Motorcycle Motor Thing Benda 
Bike Sepeda Human Orang 
Train Train Kind Jenis 
Ambulance 
Mobil 
ambulans 
Harbour Pelabuhan 
Tank car Mobil tank. Airport Bandara 
Patrol car Mobil patrol Distance Jarak 
Truck Truk Long distance Jarak jauh 
Scooter Skuter Short distance Jarak pendek 
Plane Pesawat Common Umum 
Helicopter Helikopter Travel Perjalanan 
Rocket Roket Road Jalan raya 
Parachute Parasut Where 
Di mana, ke 
mana 
Zeppelin 
Pesawat 
zeppelin 
Go to ……… Pergi ke ......... 
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C. Media Pembelajaran Mini Book 
1. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran terdiri atas dua kata penyusun, yakni “media” dan 
“pembelajaran.” Kata media berasal dari bahasa Latin “medius,” yang berarti 
tengah, perantara, atau pengantar. Secara umum, media dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang menjadi perantara dalam penyampaian informasi. 
Sedangkan kata pembelajaran merupakan bentuk jamak dari kata belajar. 
Belajar sendiri, berasal dari kata dasar “ajar.” Kata ajar, dapat diartikan 
sebagai suatu petunjuk yang diberikan kepada orang lain agar diketahui. 
Apabila makna dari dua kata di atas digabungkan, maka yang disebut sebagai 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan 
dari suatu pembelajaran kepada siswa dan dapat merangsang pemahaman 
siswa, sehingga turut serta memberikan dorongan dalam keberhasilan 
pembelajaran.
31
 
Terkait pengertian media pembelajaran, selain pengertian di atas, 
terdapat juga pengertian lain yang diperoleh dari berbagai sumber. Dijelaskan 
pada sebuah sumber, bahwa media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai 
perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran, agar 
lebih efektif dan efisien, sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima 
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siswa dengan utuh serta menarik minat siswa untuk belajar lebih lanjut.
32
 Pada 
sumber lain, dijelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat 
bantu atau sarana dalam proses pembelajaran yang digunakan sebagai 
perantara untuk mempertinggi efektivitas serta efisiensi belajar dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki.
33
 Secara sederhananya, 
dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan 
guru dalam kegiatan pembelajaran untuk memudahkan pemahaman dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 
Penggunaan media dalam suatu kegiatan pembelajaran, akan 
memberikan banyak manfaat. Manfaat tersebut dapat dirasakan baik dari sisi 
guru sebagai pendidik, maupun dari sisi siswa sebagai pembelajar. Manfaat 
penggunaan media pembelajaran bagi guru dan juga siswa, di antaranya dapat 
dilihat pada tabel berikut.
34
 
Tabel 2.2 
Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran Bagi Guru dan Siswa 
NO. 
MANFAAT PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 
BAGI GURU BAGI SISWA 
1. Memudahkan kendali guru 
terhadap materi yang 
disampaikan dalam 
pembelajaran. 
Memudahkan siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar 
mengajar yang berlangsung.  
2. Membantu guru dalam 
menyampaikan informasi atau 
Membantu siswa dalam 
memahami materi yang 
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NO. 
MANFAAT PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 
BAGI GURU BAGI SISWA 
pun pokok materi dengan lebih 
sistematis 
disampaikan dalam 
pembelajaran dengan lebih 
sistematis. 
3. Meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang 
disampaikan. 
Meningkatkan dan merangsang 
siswa untuk berfikir serta 
mengananalisis. 
4. Menjadi variasi dalam 
penyampaian pembelajaran. 
Menjadi variasi dalam 
penerimaan pembelajaran. 
5. Membantu guru dalam 
memunculkan situasi serta 
kondisi belajar yang lebih 
menyenangkankan dan tanpa 
tekanan. 
Menjadikan pembelajaran 
dalam situasi serta kondisi 
belajar yang lebih 
menyenangkankan, sehingga 
siswa dapat belajar tanpa 
tekanan. 
6. Membangkitkan rasa percaya 
diri guru dalam menyampaikan 
pembelajaran. 
Membangkitkan motivasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
 
Manfaat-manfaat penggunaan media pembelajaran di atas, sejalan 
dengan fungsi yang dimiliki media pembelajaran. Secara umum, setidaknya 
terdapat empat fungsi dari media pembelajaran. Fungsi media pembelajaran, 
meliputi beberapa hal di bawah ini.
35
 
a. Fungsi Atensi 
Media pembelajaran memiliki fungsi untuk menarik dan mengarahkan 
konsentrasi siswa terhadap isi materi pembelajaran yang disampaikan 
melalui media pembelajaran. 
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b. Fungsi Afektif 
Media pembelajaran memiliki fungsi untuk menggugah emosi dan sikap 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
c. Fungsi Kognitif 
Media pembelajaran berfungsi untuk mempermudah pencapaian tujuan 
yang ditandai dengan keberhasilan pemahaman pada diri siswa. 
d. Fungsi Kompensatoris 
Media pembelajaran juga memiliki fungsi untuk membantu siswa yang 
lemah dalam menerima dan mengorganisasikan innformasi, sehingga 
siswa akan terbantu untuk dapat mengingat kembali. 
 
Penggunaan media pembelajaran, hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip yang mendasarinya. Prinsip-prinsip yang dimaksud tersebut, meliputi 
beberapa hal di bawah ini.
36
 
a. Media pembelajaran yang digunakan, diarahkan untuk memudahkan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran, sehingga penggunaan media 
pembelajaran hendaknya tidak dilihat dari sudut pandang kepentingan 
guru, melainkan dari sudut pandang kebutuhan siswa. 
b. Media pembelajaran yang digunakan, hendaknya tetap disesuaikan serta 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. 
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c. Media pembelajaran yang digunakan, hendaknya tetap disesuaikan dengan 
materi yang diajarkan. 
d. Media pembelajaran yang digunakan, hendaknya juga memperhatikan dan 
menyesuaikan minat, kebutuhan, serta kondisi siswa. 
e. Media pembelajaran yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan 
efisiensi. 
f. Media pembelajaran yang digunakan juga harus disesuaikann dengan 
kemampuan guru, baik dalam hal pengadaan medianya, atau pun dalam 
hal penggunaan dan pemanfaatannya. 
 
2. Pengertian dan Karakteristik Media Pembelajaran Mini Book 
Media pembelajaran mini book adalah sebuah buku berukuran kecil 
yang terdiri dari fakta-fakta menarik tentang topik tertentu.
37
 Media 
pembelajaran mini book juga termasuk ke dalam jenis media pembelajaran 
visual, seperti halnya gambar yang ditangkap oleh indera penglihatan siswa. 
Pada umumnya, konten yang termuat dalam media pembelajaran mini book 
disesuaikan dengan kebutuhan penggunaan, antara lain ringkasan materi, 
daftar poin-poin penting, atau pun latihan soal. Karakterstik pada media 
pembalajaran mini book ialah memiliki tampilan yang menarik, mudah 
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dibawa ke mana pun, dan yang terpenting mini book mampu membuat siswa 
untuk terfokus pada pokok bahasan utama dalam pembelajaran.
38
 
Media pembelajaran mini book memiliki ukuran yang lebih kecil 
apabila dibandingkan dengan buku ajar yang digunakan oleh siswa pada 
umumnya. Ukuran mini book ialah sekitar 11,4 cm x 17,2 cm. Ukuran tersebut 
mengacu pada ukuran buku komik. Penyetaraan ukuran tersebut dikarenakan 
buku komik yang berukuran relatif kecil, mampu memberikan pengaruh yang 
cukup besar pada minat baca anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. 
Melalui penyetaraan ukuran tersebut, dimaksudkan agar mini book dapat 
menarik perhatian pembacanya, yakni para siswa. Selain dari segi ukuran, 
mini book juga mengikuti konsep yang dimiliki buku komik dari segi 
penampilan. Media pembelajaran mini book yang dikembangkan hendaknya 
memiliki penampilan yang full color, juga disertai dengan sampul yang 
menarik untuk dibaca, sehingga dengan demikian dapat membangkitkan 
minat belajar siswa.
39
 
 
3. Pengembangan dan Penggunaan Media Pembelajaran Mini Book 
Media pembelajaran mini book dapat dibuat dari kertas ukuran normal, 
yang kemudian dibagi menjadi dua, tiga, atau empat untuk membuat 
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halamannya.
40
 Hal itu dapat dilakukan melalui cara menggunting, melipat, 
menempel, dan merangkainya menjadi satu kesatuan. Berikut ini adalah 
contoh media pembelajaran mini book yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Inggris materi Transportation (Transportasi). 
 
Gambar 2.1 
Media Pembelajaran Mini Book 
 
Media Pembelajaran mini book seperti yang dapat dilihat di atas, akan 
diberikan kepada siswa secara individu. Mini Book yang diberikan kepada 
siswa telah terisi dengan beberapa vocabulary tentang materi Transportation 
yang juga disertai beberapa gambar. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan 
untuk berkegiatan menggunakan media pembelajaran mini book melalui 
beberapa aktivitas di bawah ini. 
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a. Menghias media pembelajaran mini book sesuai dengan keinginan dan 
selera masing-masing. 
b. Melengkapi vocabulary rumpang tentang materi Transportation pada 
media pembelajaran mini book. 
c. Mengartikan vocabulary tentang materi Transportation dari bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia atau pun sebaliknya. 
d. Menempelkan gambar sesuai dengan vocabulary tentang materi 
Transportation yang terdapat pada media mini book. 
e. Menuliskan vocabulary baru tentang materi Transportation yang 
diperlukan, namun belum terdapat pada media pembelajaran mini book. 
 
Penggunaan media pembelajaran mini book diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, sehingga pada akhirnya dapat 
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa ke arah yang lebih baik. Konten 
yang termuat dalam media pembelajaran mini book diharapkan dapat 
memberikan solusi untuk permasalahan siswa yang sulit memahami 
penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. Sistem belajar mengajar yang 
diterapkan dengan menggunakan media pembelajaran mini book menekankan 
adanya keaktivan siswa. Siswa dituntut dapat terlibat langsung serta bekerja 
sama selama berjalannya proses pembelajaran. Guru selaku pendamping juga 
harus tetap memperhatikan siswanya sepanjang proses pembelajaran. 
33 
 
 
 
Sehubungan dengan pemberdayaan media mini book yang melibatkan 
keaktivan siswa, dikhawatirkan siswa akan merasa tegang dalam proses 
pembelajaran. Maka dari itu, penting untuk mempertahankan situasi dan 
kondisi belajar tetap dalam keadaan yang menyenangkan, agar siswa tidak 
merasa belajar di bawah tekanan. Dengan demikian, maka proses belajar 
mengajar dengan menggunakan media pembelajaran mini book akan tetap 
terkontrol, sehingga dapat berjalan sesuai keinginan dan tujuan yang telah 
direncanakan.
41
 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Mini Book 
Tiap-tiap media pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran, 
memiliki kegunaan masing-masing, begitu juga dengan media pembelajaran 
mini book. Kegunaan dari media pembelajaran mini book, dapat menjadi 
kelebihan dari media mini book itu sendiri, antara lain sebagai berikut.
42
 
a. Dapat meningkatkan penguasaan vocabulary (kosakata) baru. 
b. Dapat meningkatkan kualitas pemahaman serta hasil tulisan. 
c. Dapat mengajarkan berbagai macam pokok bahasan, misal tentang warna, 
bentuk, angka, termasuk juga bahasan tentang Transportation. 
d. Dapat menambah koleksi buku siswa, setelah mengembangkan medianya 
masing-masing. 
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e. Dapat mengembangkan minat baca pada diri siswa. 
Selain memiliki kelebihan, media pembelajaran mini book juga 
memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan yang dimiliki dalam penerapan 
media pembelajaran mini book, di antaranya adalah sebagai berikut.
43
 
a. Memerlukan waktu yang relatif lama. 
b. Diperlukan pemantauan yang lebih intensif terhadap siswa, terutama saat 
proses pengembangan media. 
c. Konten yang termuat dalam media pembelajaran mini book hanya terbatas. 
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran mini 
book seperti yang telah diketahui di atas, maka kegiatan belajar mengajar 
menggunakan media tersebut dapat direncanakan dengan lebih matang. 
Kelebihan yang ada pada media mini book dapat dioptimalkan, sedangkan 
kekurangannya dapat diminimalisir dengan berbagai macam perencanaan. 
Dengan demikian, kegiatan belajar akan berlangsung dengan lebih  baik, serta 
terhindar dari berbagai kendala yang berarti. 
 
D. Penerapan Media Mini Book Terhadap Peningkatan Penguasaan Vocabulary  
Media pembelajaran mini book merupakan salah satu alat bantu yang 
dapat dimanfaatkan dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran 
mini book adalah buku dengan ukuran kecil dengan muatan isi dan tampilan yang 
cukup menarik. Muatan isi pada media pembelajaran mini book dapat disesuaikan 
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dengan kebutuhan penggunaan, di antaranya berisi ringkasan, daftar poin penting, 
atau pun latihan soal. Dikarenakan muatan isi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
penggunaan, sehingga media pembelajaran mini book daharapkan mampu 
memusatkan fokus siswa pada pokok bahasan utama dalam pembelajaran. 
Signifikansi penggunaan media pembelajaran mini book pada peningkatan 
penguasaan vocabulary materi Transportation adalah masih ditemukannya 
penguasaan vocabulary yang rendah, sehingga diharapkan penggunaan media 
pembelajaran mini book dapat turut serta menarik minat siswa serta meningkatkan 
penguasaan vocabulary yang dimilikinya pada materi Transportation. Media 
pembelajaran mini book yang digunakan pada materi Transportation masih 
melibatkan aktivitas siswa dalam pengembangannya, sehingga sesuai dengan 
karakterstik siswa kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap yang aktif dan kreatif. 
Pengembangan media yang melibatkan aktivitas siswa seperti yang disebutkan di 
atas, dapat membuat siswa lebih memaknai tiap-tiap vocabulary yang terdapat 
pada materi yang dibahas, yakni tentang Transportation. 
Penelitian menggunakan media pembelajaran mini book pernah dilakukan 
oleh Utari dengan judul penilitian Penggunaan Media Mini Book untuk 
Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris. Data yang diperoleh pada 
penelitian tersebut diolah menggunakan analisis data secara kuantitatif dan 
deskriptif. Berdasarkan penelitian tersebut, media pembelajaran mini book dinilai 
efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris pada siklus I 
dengan rata-rata nilai sebesar 80 yang kemudian meningkat menjadi 88 pada 
36 
 
 
 
siklus II. Apabila dipersentasekan, siswa yang dapat mencapai KKM meningkat 
dari yang semula 61% menjadi 83%. Penelitian tersebut dilakukan pada siswa 
kelas IX A SMP Muhammadiyah 2 Depok pada tahun pelajaran 2016-2017.
44
 
Penelitian menggunakan media pembelajaran mini book yang lain juga 
pernah dilakukan oleh Fuji Arianti dkk dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengembangan Mini Book Materi Struktur dan Fungsi Sel untuk Mendukung 
Pembelajaran Kelas XI-IPA SMA Muhammadiyah 4 Surabaya. Penelitian ini 
dilakukan terhadap 12 siswa pada tahun pelajaran 2011-2012. Media 
pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian tersebut mencapai persentase 
kelayakan sebesar 80,71% sehingga siswa dapat mencapai respon keterbacaan 
sebesar 92,29% dan 66,67% siswa dikatakan telah memahami materi struktur dan 
fungsi sel dilihat dari hasil tesnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media mini book dapat mendukung materi tentang struktur dan fungsi 
sel pada siswa XI-IPA SMA Muhammadiyah 4 Surabaya. Penggunaan media 
pembelajaran mini book juga dapat memotivasi siswa untuk membaca.
45
 
Penelitian lain yang juga menggunakan media pembelajaran mini book 
dilakukan oleh Nobella Firsthalia Putri dkk dengan judul Pengembangan Media 
Mini Book pada Materi Kerjasama Ekonomi Internasional Siswa Kelas XI IPS 1 
SMA Negeri Kota Sungai Penuh. Penelitian tersebut menggunakan metode 
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penelitian dan pengembangan (Research and Development) dan dilakukan pada 
bulan Januari hingga April tahun 2018. Penelitian tersebut dilakukan terhadap 34 
siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok kecil dengan anggota 
lima siswa, serta kelompok lapangan yang beranggotakan 29 siswa. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh rata-rata skor sebesar 90% dari penilaian ahli media 
dan ahli materi, serta rata-rata skor sebesar 86% diperoleh dari hasil uji coba 
kelompok kecil dan kelompok lapangan pada aspek kelayakan isi, kebahasaan, 
penyajian, dan kegrafikan mini book yang dikembangkan.
46
 
 Penelitian-penelitian yang disebutkan di atas menggunakan tindakan 
yang sama, yakni media pembelajaran mini book. Namun, subjek yang diteliti 
pada tiga penelitian di atas berbeda dengan subjek yang akan diambil pada 
penelitian ini. Penelitian di atas mengambil subjek penelitian siswa pada sekolah 
tingkat menengah pertama dan akhir, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah 
siswa pada sekolah tingkat dasar. Selain itu, materi yang dikembangkan pada dua 
di antara tiga penelitian di atas tidak terkait dengan penguasaan vocabulary, 
namun materi tersebut masih diajarkan dengan cara yang hampir sama dengan 
pembelajaran vocabulary sehingga masih dikatakan relevan untuk dijadikan 
bahan rujukan pada penelitian ini.  
                                                          
46
 Nobella Firsthalia Putri, Pengembangan…, 1-2. 
 
 
38 
 
BAB III 
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Seperti tujuan PTK pada umumnya, penelitian ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pada kegiatan belajar 
mengajar dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal, yakni 
berupa penguasaan vocabulary siswa pada materi Transportation (Transportasi).
47
 
Penelitian ini juga digunakan sebagai wujud pemecahan masalah yang dihadapi 
oleh guru di dalam kelas. Maka dari itu, PTK ini menggunakan bentuk kolaboratif 
di mana guru menjadi mitra bagi peneliti. 
Penelitian tindakan merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris, 
yakni “action research.” Dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart, “action 
research is the way groups of people can organize the conditions under which 
they can learn from their own experiences and make their experience accessible 
to other.” Berdasarkan kalimat yang dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart 
di atas, bahwa penelitan tindakan merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 
sekelompok orang untuk mengorganisasikan suatu kondisi, di mana mereka dapat 
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belajar berdasarkan pengalaman yang mereka alami, serta memungkinkan untuk 
pengalaman tersebut diakses oleh orang lain.
48
 
Selain mengandung istilah “penelitian tindakan,” PTK juga mengandung 
istilah “kelas.” Dijelaskan pada suatu sumber, bahwa kelas merupakan tempat 
bekerja bagi para guru, sehingga memungkinkan bagi guru tersebut untuk 
melakukan penelitian di kelasnya tanpa meninggalkan pekerjaannya.
49
 
Berdasarkan uraian di atas, maka PTK dapat diartikan sebagai suatu cara yang 
dilakukan oleh guru atau orang yang bertindak sebagai guru di dalam kelas, 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat 
mencapai tujuan yang direncanakan secara optimal. 
Terdapat beberapa model penelitian tindakan yang dapat digunakan. Pada 
penelitian ini, model penelitian yang digunakan adalah model Kurt Lewin. 
Terdapat empat elemen yang dikembangkan dalam penelitian tindakan 
menggunakan model Kurt Lewin, yakni planning (perencanaan), acting 
(tindakan), observing (pengamatan), serta reflecting (refleksi). Empat elemen 
yang telah disebutkan di atas terangkai menjadi hubungan tali temali. Dalam arti 
lain, dapat dikatakan bahwa empat elemen tersebut merupakan satu siklus yang 
saling terhubung satu sama lain sehingga dapat menjadi penentu rencana tindakan 
yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Kegiatan yang dilakukan pada 
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masing-masing elemen yang terdapat pada penelitian tindakan model Kurt Lewin 
adalah sebagai berikut.
50
 
1. Planning (perencanaan) : peneliti merancang berbagai rencana tindakan, 
antara lain meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
menyiapkan sarana dan fasilitas pendukung, termasuk juga menyiapkan 
instrumen penelitian. 
2. Acting (tindakan)  : peneliti menerapkan tindakan yang 
direncanakan seperti yang tercermin dalam RPP pada situasi yang 
sesungguhnya, terdiri atas kegiatan pembuka, kegiatan inti, serta kegiatan 
penutup. 
3. Observing (pengamatan) : peneliti mengobservasi antara kesesuaian 
pelaksanaan tindakan dengan rencana yang diharapkan. Kegiatan 
pengumpulan data juga dilakukan pada tahapan ini. 
4. Reflecting (refleksi)  : peneliti menganalisis hasil observasi yang 
diperoleh, kemudian menyusun rencana lanjutan untuk penelitian berikutnya 
yang dianggap belum tuntas dan masih perlu perbaikan. 
Apabila disajikan dalam sebuah ilustrasi, maka penelitian tindakan model Kurt 
Lewin dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 
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Gambar 3.1 
Siklus PTK Kurt Lewin 
 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting pada penelitian ini meliputi tiga hal, yakni tempat penelitian, 
waktu penelitian, serta siklus penelitian tindakan kelas. Satu per satu setting 
dari penelitian ini akan dijelaskan pada bahasan berikut. 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan, bertempat di MI Al-Hidayah Sawotratap, 
Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester ganjil tahun pelajaran 2019-
2020, tepatnya pada awal bulan Oktober hingga pertengahan bulan 
Desember tahun 2019. 
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c. Siklus Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Masing-masing siklus 
dilaksanakan dengan mengikuti prosedur perencanaan, tindakan, 
pengamatan, serta refleksi. Siklus kedua pada PTK ini dilakukan sebagai 
usaha penyempurnaan hasil yang diperoleh pada siklus pertama. Melalui 
dua siklus yang dilaksanakan, dapat diamati peningkatan vocabulary pada 
materi Transportation (Transportasi) di kelas V B MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo. 
2. Karakteristik Subyek Penelitian 
Pada penelitian ini, yang menjadi subyeknya adalah siswa-siswi kelas 
V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo pada tahun pelajaran 
2019-2020. Keseluruhan siswa yang diamati pada penelitian ini berjumlah 23 
siswa, yang terdiri atas 14 laki-laki dan 9 perempuan. Siswa-siswi kelas V B 
MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo memiliki karakteristik sebagai 
siswa yang aktif dan kreatif, sehingga dirasa cocok untuk diberikan tindakan 
menggunakan media pembelajaran mini book yang dikembangkan oleh siswa-
siswi sendiri. Pengelompokan kelas pada MI Al-Hidayah Sawotratap 
Gedangan Sidoarjo dikelompokkan tidak berdasarkan kemampuan siswanya. 
Tiap-tiap kelas tidak didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan sangat 
baik atau pun kurang baik, namun bervariasi secara kemampuan, termasuk 
kelas V B. Maka dari itu, kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan 
Sidoarjo juga merupakan kelas yang heterogen. 
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C. Variabel yang Diselidiki 
Pada penelitian ini, variabel yang diselidiki terdiri atas tiga variabel di 
berikut. 
1. Variabel Input  : Siswa-siswi kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap 
Gedangan Sidoarjo tahun pelajaran 2019-2020. 
2. Variabel Proses : Media pembelajaran mini book. 
3. Variabel Output : Peningkatan penguasaan vocabulary pada materi 
Transportation (Transportasi). 
 
D. Rencana Tindakan 
Tindakan yang direncanakan dapat terlaksana pada penelitian ini, 
didasarkan pada model penelitian tindakan kelas yang dipilih, yakni model Kurt 
Lewin. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, yang mana masing-masing 
siklusnya dilakukan dalam beberapa kali tatap muka. Siklus I pada penelitian ini 
dilaksanakan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
sebelumnya. Sedangkan pada siklus II, dilaksanakan proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I. Sebelum sampai pada dua 
siklus di atas, terlebih dahulu dilaksanakan kegiatan prasiklus. Langkah-langkah 
tindakan yang dilaksanakan pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II, secara 
lebih lanjut akan dijelaskan pada penjabaran berikut. 
 
 
44 
 
 
 
1. Prasiklus 
Pada tahap prasiklus, peneliti melakukan identifikasi masalah dengan 
melakukan kegiatan wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Inggris 
kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo. 
2. Siklus I 
a. Planning (perencanaan) 
Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan beberapa hal yang 
meliputi menetapkan indikator yang hendak dicapai dalam pembelajaran, 
menyusun RPP, menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas 
siswa, menyiapkan instrumen penilaian dan melakukan validasai 
instrumen yang telah disiapkan, menyiapkan media dan sumber belajar, 
serta menyiapkan alat evaluasi. 
b. Acting (tindakan) 
Pada tahap tindakan, dilakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan yang telah tertulis pada RPP, yang meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pembelajaran yang disampaikan 
berkaitan dengan penyampain materi Transportation menggunakan media 
mini book untuk meningkatkan penguasaan vocabulary siswa. 
c. Observing (pengamatan) 
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan 
pengamatan yang disesuaikan dengan lembar observasi yang telah dibuat. 
Pengamatan yang dilakukan ditujukan untuk perbaikan penerapan media 
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mini book terhadap penguasaan vocabulary materi Transportation pada 
siswa kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo. 
Observasi tersebut dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan juga 
guru sepanjang kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
d. Reflecting (refleksi) 
Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis dan mengevaluasi data-
data yang telah terkumpul melalui proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Selain itu, peneliti juga berdiskusi dengan guru mata 
pelajaran terkait proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi, baik 
yang berupa kelebihan maupun kekurangan. Kekurangan yang ditemukan 
pada pelaksanaan siklus I, diidentifikasi kemudian dicari langkah 
penyelesaiannya untuk diterapkan pada siklus berikutnya. 
3. Siklus II 
Siklus II merupakan tindakan lanjutan dari siklus I yang dilakukan 
sebagai bentuk perbaikan atau penyempurna. Tahapan pelaksanaan pada 
siklus II akan dijelaskan melalui uraian di bawah ini. 
a. Planning (perencanaan) 
Pada tahap perencanaan siklus II, dilakukan penyusunan RPP yang 
mengacu pada hasil tindakan pada siklus I. Segala sesuatu yang dianggap 
masih memiliki kekurangan, diperbaiki dan disempurnakan pada siklus 
ini. Seperti halnya pada siklus I, di siklus ini peneliti juga menyiapkan 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang akan digunakan dalam 
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proses pembelajaran, instrumen penilaian yang telah divalidasi, media dan 
sumber belajar, serta alat evaluasi. 
b. Acting (tindakan) 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti tetap melaksanakan 
proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran mini book 
untuk meningkatkan penguasaan vocabulary materi Transportation pada 
mata pelajaran bahasa Inggris. Namun terkait proses pembelajarannya 
disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 
c. Observing (pengamatan) 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung, serta disesuaikan dengan instrumen observasi yang 
sebelumnya telah dibuat. 
d. Reflecting (refleksi) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi dan evaluasi dengan 
cara membandingkan peningkatan penguasaan vocabulary siswa pada 
materi Transportation di siklus I dan siklus II. Setelah itu, peneliti 
membuat kesimpulan dan pernyataan mengenai dapat meningkat atau 
tidaknya penguasaan vocabulary pada materi Transportation melalui 
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II penelitian 
ini. 
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E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Data 
Data adalah suatu informasi yang berisi fakta tentang suatu fenomena, 
baik yang disajikan dalam bentuk angka maupun kategori.
51
 Data-data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi dua jenis, yakni sebagai berikut. 
a. Data Kualitatif 
Sumber data kualitatif meliputi semua hal berupa kalimat yang 
dapat memberikan informasi tentang keadaan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
b. Data Kuantitatif 
Sumber data kuantitatif meliputi nilai yang diperoleh siswa pada 
siklus I dan siklus II untuk mengetahui adanya peningkatan pada 
penguasaan vocabulary materi Transportation. 
2. Sumber Data 
Peneliti memperoleh data yang diperlukan dalam pelaksanaan 
penelitian ini melalui beberapa sumber, antara lain sebagai berikut. 
c. Guru 
Sumber data melalui guru dapat digunakan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan penerapan media mini book dalam meningkatkan 
penguasaan vocabulary pada materi Transportation. Sumber data melalui 
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guru dapat berupa hasil wawancara dan hasil observasi terkait tindakan 
yang telah dilakukan.  
d. Siswa 
Sumber data melalui siswa dapat menunjukkan peningkatan 
penguasaan vocabulary materi Transportasi pada diri siswa selama 
berjalannya proses pembelajaran. Sumber data melalui siswa dapat berupa 
nilai-nilai siswa serta hasil wawancara terkait tindakan yang dilakukan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan beberapa 
cara berikut. 
a. Wawancara 
Wawancara sering kali disebut dengan interview sebagai kata 
lainnya. Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menggunakan bahasa lisan, baik secara tatap muka atau 
pun melalui saluran media tertentu.
52
 Wawancara adalah kegiatan 
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak dengan maksud tertentu. 
Pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan wawancara adalah pewawancara 
dan juga narasumber (orang yang diwawancarai). Pada penelitian tindakan 
kelas, wawancara dilakukan oleh para guru dengan berbagai macam 
tujuan, di antaranya adalah untuk menakar kemampuan para siswa.
53
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Pada penelitian ini, yang bertindak sebagai narasumber adalah 
guru mata pelajaran bahasa Inggris MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan 
Sidoarjo. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan 
mengumpulkan informasi mengenai penguasaan vocabulary materi 
Transportation, baik mengenai tingkat pemahaman siswanya, 
permasalahan yang dialami, hingga perkembangan yang terlihat pada diri 
siswa setelah diberikan tindakan menggunakan media pembelajaran mini 
book di akhir penelitian. Kegiatan wawancara pada penelitian ini 
mengguanakan instrumen berupa pedoman wawancara guru dan siswa. 
b. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati semua kegiatan yang berlangsung, 
kemudian mencatatnya dengan alat observasi tertentu. Pada penelitian 
tindakan kelas, observasi digunakan untuk memantau guru dan juga 
memantau siswa.
54
 Begitu pula pada penelitian ini, juga berlaku demikian. 
Terdapat kegiatan observasi yang dilakukan untuk memantau aktivitas 
guru, juga terdapat observasi yang dilakukan untuk memantau aktivitas 
siswa. Kegiatan observasi pada penelitian ini menggunakan dua macam 
instrumen, yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. 
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c. Tes 
Teknik pengumpulan data melalui tes, umumnya digunakan untuk 
mengukur kemampuan atau tingkat penguasaan materi oleh siswa.
55
 
Teknik tes terdiri atas beberapa jenis, antara lain tes tulis, tes lisan, dan 
juga tes perbuatan. Masing-masing jenis tes di atas, memiliki fungsi dan 
tujuan masing-masing dalam penerapannya. 
Pada penelitian ini, teknik tes yang dilakukan adalah tes tulis. Tes 
tulis tersebut diharapkan dapat mengukur penguasaan vocabulary siswa 
kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo pada materi 
Transportation. Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan tes tulis 
tersebut adalah butir soal tes tulis. 
d. Non Tes 
Teknik pengumpulan data secara non tes dilakukan melalui unjuk 
kerja. Pada penilaian unjuk kerja, siswa diminta untuk melengkapi teks 
rumpang tentang Transportation dengan berdiskusi kelompok, kemudian 
membacakan hasil diskusinya di depan guru dan siswa lain. Penilaian 
unjuk kerja dilakukan untuk mengetahui dan mengukur keterampilan 
siswa. Keterampilan yang diukur pada penilaian ini adalah keterampilan 
menulis dan membaca. Instrumen yang digunakan dalam penilaian ini 
berupa rubrik penilaian unjuk kerja. 
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e. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi memiliki peran 
yang penting dalam penelitian. Data yang diperoleh melalui dokumentasi, 
umumnya memiliki objektivitas yang tinggi dalam memberikan 
informasi.
56
 Dokumentasi pada penelitian ini dapat berupa gambar dan 
foto mengenai kegiatan yang berlangsung, data nilai siswa, dan jumlah 
siswa, instrumen, serta RPP yang disusun untuk menerapkan proses 
pembelajaran materi Transportation pada siswa kelas V B MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo dalam usaha peningkatan penguasaan 
vocabulary. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan setelah terlaksananya kegiatan penelitian. 
Pada pengolahan data, dilakukan penarikan kesimpulan terhadap semua data 
yang diperoleh dan memiliki keterkaitan dengan rumusan masalah yang telah 
dibuat sebelumnya. Melalui pengolahan data, dapat diketahui sejauh mana 
tingkat penguasaan vocabulary siswa dalam materi Transportation. Adapun 
data yang diolah tersebut berupa data dari: 
a. Observasi Guru 
Teknik penskoran yang digunakan dalam observasi guru adalah 
sebagai berikut. 
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Nilai Akhir = Skor yang Diperoleh x 100 ………..… (Rumus 3.1) 
   Skor Maksimal 
Nilai yang didapatkan melalui kegiatan observasi guru, kemudian 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kriteria berikut. 
Tabel 3.1 
Nilai Observasi Guru 
Nilai Akhir Kriteria 
90 - 100 Sangat Baik 
80 – 89 Baik 
70 – 79 Cukup 
60 – 69 Kurang 
< 60 Sangat Kurang 
 
Aktivitas guru dapat dikatakan sesuai dengan kemampuan yang 
diharapkan, apabila guru memperoleh nilai ≥ 80 melalui kegiatan 
observasi yang dilakukan. 
a. Observasi Siswa 
Teknik penskoran yang digunakan dalam observasi siswa adalah 
sebagai berikut. 
Nilai Akhir = Skor yang Diperoleh x 100 ……..…… (Rumus 3.2) 
   Skor Maksimal 
Nilai yang didapatkan melalui kegiatan observasi siswa, kemudian 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kriteria berikut. 
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Tabel 3.2 
Nilai Observasi Siswa 
Nilai Akhir Kriteria 
90 – 100 Sangat Baik 
80 – 89 Baik 
70 – 79 Cukup 
60 – 69 Kurang 
< 60 Sangat Kurang 
Aktivitas siswa dapat dikatakan memenuhi ketuntasan yang diharapkan 
apabila guru memperoleh nilai ≥ 80 melalui kegiatan observasi yang 
dilakukan guru terhadap siswa. 
b. Nilai Rata-rata 
Nilai rata-rata diperoleh dari penilaian tes dan penilaian non tes 
siswa. Untuk mendapatkan nilai rata-rata, digunakan rumus hitung 
berikut. 
Rata-rata = Rata-rata Nilai Tes + Rata-rata Nilai Nontes.......(Rumus 3.3) 
              2 
Nilai rata-rata yang didapatkan melalui kegiatan penilaian tes, kemudian 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kriteria berikut. 
Tabel 3.3 
Nilai Rata-rata 
Nilai Akhir Kriteria 
90 – 100 Sangat Baik 
80 – 89 Baik 
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Nilai Akhir Kriteria 
70 – 79 Cukup 
60 – 69 Kurang 
< 60 Sangat Kurang 
 
Siswa dikatakan memenuhi kriteria yang ditetapkan, apabila siswa dapat 
mencapai nilai ≥ 70 setelah berjalannya proses pembelajaran. 
Terkait dengan persentase nilai kelas, dapat dikatakan tuntas dalam 
belajar apabila 80% dari keseluruhan siswa telah mendapatkan nilai ≥70. 
Persentase nilai kelas dapat diketahui dengan menggunakan rumus 
berikut. 
Persentase = Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar x 100% …(Rumus 3.4) 
     Jumlah Siswa Keseluruhan 
Nilai rata-rata yang didapatkan melalui kegiatan penilaian tes, kemudian 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kriteria berikut 
Tabel 3.4 
Persentase Keberhasilan Kelas 
Nilai Akhir Kriteria 
90% - 100% Sangat Baik 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
60% - 69% Kurang 
< 60% Sangat Kurang 
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F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah kriteria yang dapat digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari suatu penelitian. Indikator kinerja yang diharapkan oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Nilai observasi guru mencapai ≥ 80. 
2. Nilai observasi siswa mencpai ≥ 80. 
3. Nilai rata-rata kelas mencapai ≥ 70. 
4. Sebanyak ≥ 80 dari keseluruhan siswa mencapai nilai rata-rata kelas. 
 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk kolaborasi antara mahasiswa 
sebagai peneliti serta guru mata pelajaran yang mengajar di MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo. Pada penelitian ini, peneliti bertindak untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan mengambil kesimpulan. Sedangkan guru, lebih 
terlibat dalam hal memberi masukan dalam kegiatan pembelajarannya. Adapun 
tim peneliti beserta tugasnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Nama   : Kinasih Parahastuti Ayu, S.S 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Jabatan Fungsional : Guru Bahasa Inggris Kelas V B MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo. 
Jabatan  : Observer 
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Tugas : Observer dalam kegiatan guru dan siswa dalam 
melaksanakan tindakan, memberi masukan, dan turut 
serta dalam kegiatan pembelajaran bersama peneliti. 
2. Nama   : Yusni Muhridah 
NIM   : D97216092 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Jabatan  : Peneliti 
Tugas : Merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, 
menganalisis data, serta mengambil kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan dengan berbasis Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) terdiri atas dua siklus. Sebelum melaksanakan dua siklus, peneliti 
juga melaksanakan prasiklus. Baik pada prasiklus, siklus I, atau pun siklus II 
dilakukan peneliti untuk memperoleh data terkait dengan penguasaan vocabulary 
materi Transportation beserta peningkatannya. Data pada penelitian ini diperoleh 
melalui kegiatan wawancara, observasi, dokumentasi, serta penilaian yang 
dilakukan secara tes dan juga nontes. Hasil dari penelitian ini dijabarkan 
berdasarkan kegiatan prasiklus, siklus I dan juga siklus II yang telah dilalui. 
Masing-masing dari tiga kegiatan di atas, dijelaskan dalam uraian berikut. 
1. Prasiklus 
Pada tahap prasiklus, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara 
dan dokumen nilai siswa yang diperoleh dari guru mata pelajaran bahasa 
Inggris kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo. Tahap 
prasiklus tersebut dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 2019. Kegiatan 
wawancara pada tahap prasiklus ini dilakukan terhadap dua narasumber, yakni 
guru dan siswa. 
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Berdasarkan keterangan guru mata pelajaran bahasa Inggris kelas V B 
MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo dalam wawancara, diperoleh 
informasi bahwa guru kerap kali menggunakan media pembelajaran berupa 
slide powerpoint serta penggunaan benda kongkretnya secara langsung, 
sehingga siswa cukup mampu apabila diminta untuk menyebutkan vocabulary 
secara tertulis terkait materi yang dipelajarinya, termasuk materi 
Transportation. Namun, guru juga berpendapat bahwa siswa masih memiliki 
kesulitan untuk mengucapkan dan memahami arti vocabulary tersebut apabila 
telah dirangkai menjadi kalimat. 
Hal itu semakin didukung dengan hasil wawancara terhadap siswa 
yang mengungkapkan bahwa siswa menginginkan penggunaan model, 
metode, media, atau pun tindakan yang lain untuk lebih memudahkan mereka 
dalam penguasaan vocabulary. Saat wawancara, peneliti juga meminta siswa 
untuk menyebutkan beberapa vocabulary tentang Transportation yang masih 
mereka ingat. Namun, mereka hanya menyebutkan vocabulary secara terbatas, 
yakni antara dua hingga tiga vocabulary dengan cara pengucapan yang masih 
perlu diperbaiki.
57
 
Pada tahap prasiklus, peneliti juga memperoleh dokumen nilai siswa 
kelas V B pada mata pelajaran bahasa Inggris dari guru yang bersangkutan. 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui nilai rata-rata serta 
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persentase ketuntasan belajar siswa kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap 
Gedangan Sidoarjo dengan penjabaran sebagai berikut. 
Tabel 4.1 
Nilai Prasiklus Siswa 
NO 
INISIAL NAMA 
SISWA 
PRASIKLUS 
TES NONTES NILAI T/TT 
1 AAH 80 60 70 T 
2 ALR 80 65 72.5 T 
3 ANTR 65 60 62.5 TT 
4 ALI 75 60 67.5 TT 
5 BMR 70 65 67.5 TT 
6 BIB 65 50 57.5 TT 
7 DAC 70 65 67.5 TT 
8 HBP 65 65 65 TT 
9 HAW 70 65 67.5 TT 
10 LBB 70 60 65 TT 
11 MMAS 60 50 55 TT 
12 MTS 65 50 57.5 TT 
13 MRR 90 65 77.5 T 
14 MY 80 65 72.5 T 
15 MAA 80 65 72.5 T 
16 MI 75 50 62.5 TT 
17 MMF 85 65 75 T 
18 NZ 75 65 70 T 
19 PRS 80 60 70 T 
20 PSS 75 60 67.5 TT 
21 SS 85 65 75 T 
22 SA 70 60 65 TT 
23 TS 75 65 70 T 
24 ZZM 80 60 70 T 
 
1) Jumlah keseluruhan siswa = 24 
2) Jumlah siswa yang tuntas  = 11 
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3) Jumlah siswa yang belum tuntas = 13 
4) Rata-rata nilai tes   = 74,38 
5) Rata-rata nilai nontes  = 60,83 
6) Nilai rata-rata = Rata-rata Nilai Tes + Rata-rata Nilai Nontes 
2 
= 74,38 + 60,83 
2 
= 135,21 
2 
= 67,60 
7) Persentase ketuntasan = Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar x 100% 
    Jumlah Siswa Keseluruhan 
= 11 x 100% 
24 
= 46% 
Berdasarkan dokumen nilai siswa yang telah diperoleh serta hasil 
perhitungannya, dapat diketahui bahwa 11 dari 24 siswa telah mencapai 
ketuntasan belajar dengan perolehan nilai sesuai atau melampaui KKM yang 
ditentukan oleh pihak madrasah. Maka, nilai rata-rata siswa kelas V B terkait 
materi Transportation adalah sebesar 67,6 yang berarti nilai tersebut belum 
mampu mencapai kriteria minimum yang ditetapkan, yakni 70. Terkait dengan 
persentase ketuntasan belajar di tahap prasiklus ini, masih berada pada angka 
46% atau pada kategori sangat kurang. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa persentase nilai yang diperoleh siswa kelas V B pada tahap prasiklus 
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ini juga belum mampu mencapai keberhasilan yang ditentukan, sehingga perlu 
dilakukan tindakan untuk mengatasi masalah tersebut. Data di atas dapat 
dijadikan dasar pertimbangan dalam merencanakan siklus berikutnya. 
 
2. Siklus I 
Siklus I pada penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan, yakni 
planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (observasi), dan 
reflecting (refleksi). 
a. Planning (Perencanaan) 
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan beberapa hal sebagai 
bentuk persiapan sebelum benar-benar melaksanakan penelitian. Hal-hal 
yang dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai berikut. 
1) Menyusun RPP yang difokuskan terhadap peningkatan penguasaan 
vocabulary pada materi Transportation. Pada rencana pembelajaran 
tersebut, peneliti merencanakan untuk menggunakan media 
pembelajaran mini book.
58
 
2) Menyiapkan instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, 
terdiri atas lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas 
siswa, instrumen penilaian tes, dan juga instrumen penilaian nontes. 
3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, yakni yang terdiri atas slide powerpoint dan mini book. 
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b. Acting (Tindakan) 
Penelitian yang dilakukan bertempat di MI Al-Hidayah Sawotratap 
Gedangan Sidoarjo dengan mata pelajaran bahasa Inggris materi 
Transportation yang diajarkan pada semester ganjil tahun ajaran 2019-
2020. Proses pembelajaran siklus I penelitian ini, dilaksanakan pada 
tanggal 3 Desember 2019 dalam satu pertemuan dengan alokasi waktu 
selama 2 x 35 menit. Siswa yang menjadi subjek adalah dari kelas V B MI 
Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo sebagai subjek penelitiannya 
dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 24, yang terdiri atas 13 laki-
laki dan 11 perempuan. 
Pada penelitian ini, yang bertindak sebagai perencana serta 
pelaksana pembelajaran terhadap siswa kelas V B adalah peneliti, 
sedangkan guru mata pelajaran bertindak sebagai observer. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti didasarkan pada RPP yang 
telah disusun. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti 
pada siklus I terbagi menjadi tiga, yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan juga kegiatan penutup yang akan dijelaskan dalam penjabaran 
berikut. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan 
salam, kemudian guru segera mengondisikan para siswa untuk dapat 
duduk di tempatnya masing-masing. Setelah siswa menempati posisi 
duduk dengan rapi, guru mengecek kehadiran siswa dengan memanggil 
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nama mereka satu per satu, yang kemudian dilanjutkan dengan meminta 
salah satu siswa untuk memimpin teman-temannya berdoa. Pada kegiatan 
pendahuluan, guru juga memberikan apersepsi dengan menanyakan 
kendaraan apakah yang digunakan siswa untuk berangkat ke sekolah. 
Siswa memberikan respon dengan menyebutkan beberapa moda 
transportasi, di antaranya adalah sepeda, motor, dan juga mobil. Setelah 
mendapatkan respon berupa jawaban yang mengarah pada materi bahasan, 
guru selanjutnya menginformasikan tentang materi yang akan dibahas, 
yakni tentang Transportation. Selanjutnya guru juga menyampaikan 
tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan dengan tujuan agar siswa 
menjadi lebih terfokus. 
Pada kegiatan inti, guru meminta siswa untuk berkumpul 
membentuk setengah lingkaran besar dan menempatkan posisi duduk di 
lantai. Setelah itu guru menunjukkan gambar beberapa moda transportasi 
melalui slide powerpoint. Guru kemudian menanyakan mengenai 
vocabulary dari gambar yang ditampilkan. Siswa nampak antusias dalam 
menjawab, meskipun beberapa di antara mereka masih belum mampu 
mengucapkan vocabulary sesuai dengan cara baca yang sebenarnya. 
Selanjutnya guru juga mencontohkan kepada siswa terkait pengucapan 
vocabulary yang lebih baik, setelah itu mengajak siswa untuk 
mengucapkan bersama-sama. 
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Guru menunjukkan media mini book kepada siswa, lalu 
menjelaskan tentang cara pengunaan media tersebut. Setelah itu guru 
meletakkan spidol warna di antara posisi duduk para siswa, guru 
menjelaskan bahwa siswa diizinkan menggunakan spidol warna tersebut 
untuk memberikan identitas terhadap sampul mini book miliknya. Setelah 
itu guru membimbing siswa untuk mengisi bagian kosong pada mini book 
dengan tetap memandunya melalui slide powerpoint. 
Pada kegiatan penutup, guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 
Setelah itu guru juga memberikan tugas rumah serta menyampaikan 
materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Guru meminta salah 
satu siswa untuk meminpin berdoa, lalu mengucapkan salam penutup 
sebagai tanda berakhirnya pembelajaran. 
c. Observing (Observasi) 
Pada tahap observasi, peneliti mengobservasi dampak dari 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan terhadap perilaku siswa 
dan guru, serta peningkatan penguasaan vocabulary siswa melalui 
penggunaan media mini book. Hasil dari tahap observasi ini adaah seagai 
berikut. 
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1) Observasi Aktivitas Guru 
Observasi aktivitas guru dilakukan saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Penilaian pada observasi aktivitas guru ini, dilakukan 
oleh guru mata pelajaran bahasa Inggris selaku observer pada 
penelitian ini.
59
 Hasil observasi yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.2 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 
No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
Pendahuluan 
1. Guru membuka 
pembelajaran 
dengan salam. 
Guru membuka pembelajaran 
dengan salam yang diucapkan 
dengan suara yang keras, dan 
bersemangat sehingga semua siswa 
memberi respon. 
4 
2. Guru mengondisikan 
kelas sekaligus 
menyapa siswa. 
Guru mengondisikan kelas dan 
menyapa siswa dengan suara yang 
jelas dan keras sehingga semua 
siswa memberikan respon dengan 
semangat. 
4 
3. Guru mengecek 
kehadiran siswa. 
Guru mengecek kehadiran siswa, 
namun belum membuat sebagian 
kecil siswa terfokus pada 
pengecekan kehadiran, sehingga 
siswa memberikan respon yang 
kurang maksimal. 
3 
4. Guru memberi 
kesempatan bagi 
siswa untuk berdoa 
sebelum memulai 
pembelajaran. 
Guru memberi kesempatan bagi 
siswa untuk berdoa yang 
disampaikan dengan kalimat 
perintah yang kurang jelas meskipun 
dengan suara yang keras sehingga 
sebagian siswa belum mengikuti 
instruksi. Bagian tengah dan 
3 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
belakang sudah khusyu berdoa, tapi 
belum semua. 
5. Guru melakukan 
apersepsi dengan 
bertanya terkait 
moda transportasi 
yang digunakan 
untuk pergi ke 
sekolah. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
suara keras serta ekspresi kurang 
bersemangat, sehingga sebagian 
kecil siswa belum memberikan 
respon.  
3 
6. Guru 
menginformasikan 
tentang materi yang 
akan dibahas. 
Guru menginformasikan tentang 
materi yang akan dibahas dengan 
jelas, namun belum dapat 
memusatkan perhatian siswa 
sehingga sebagian kecil siswa belum 
memperhatikan. 
3 
7. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
serta langkah-
langkah 
pembelajaran secara 
garis besar. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta langkah-langkah 
pembelajaran secara garis besar 
dengan lumayan keras namun hanya 
sebagian siswa yang 
memperhatikan. 
3 
Kegiatan Inti 
1. Guru 
mengumpulkan 
siswa menjadi 
bentuk setengah 
lingkaran dengan 
ukuran besar. 
Guru mengumpulkan siswa menjadi 
bentuk setengah lingkaran berukuran 
besar dengan instruksi yang jelas 
namun tidak begitu tegas, sehingga 
masih ada sebagian kecil siswa yang 
belum mengikuti instruksi. 
3 
2. Guru menstimulasi 
siswa untuk 
mengucapkan 
vocabulary dari 
moda transportasi 
yang ditampilkan 
pada slide 
powerpoint. 
Guru cukup baik dalam mestimulasi 
siswa untuk mengucapkan 
vocabulary dari moda transportasi 
yang ditampilkan pada slide 
powerpoint sehingga sebagian besar 
siswa telah memberi respon. 
3 
3. Guru 
memberitahukan 
kepada siswa 
mengenai 
Guru memberitahukan mengenai 
vocabulary, ejaan, serta cara 
bacanya yang sesuai kepada siswa 
yang belum mengetahui dengan 
4 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
vocabulary, ejaan, 
serta cara bacanya 
yang sesuai jika 
siswa belum 
mengetahui. 
meminta siswa lain tetap 
memperhatikan. 
4. Guru menunjukkan 
dan memberi 
penjelasan mengenai 
media pembelajaran 
mini book serta cara 
penggunaanya. 
Guru menunjukkan dan memberi 
penjelasan mengenai media 
pembelajaran mini book serta cara 
penggunaanya dengan jelas, 
sehingga dapat memusatkan 
perhatian sebagian besar siswa. 
4 
5. Guru memberikan 
kesempatan bagi 
siswa untuk 
memberikan 
identitas berupa 
nama, gambar, atau 
pun yang lain pada 
sampul mini book 
miliknya sesuai 
dengan keinginan 
masing-masing. 
Guru memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk memberikan identitas 
berupa nama, gambar, atau pun yang 
lain pada sampul mini book miliknya 
sesuai dengan keinginan masing-
masing tanpa memperhatikan alokasi 
waktu. 
2 
6. Guru membimbing 
siswa untuk mengisi 
bagian yang kosong 
pada media 
pembelajaran mini 
book. 
Guru membimbing siswa untuk 
mengisi bagian yang kosong pada 
media pembelajaran mini book 
alokasi waktu sesuai kebutuhan. 
4 
Kegiatan Penutup 
1. Guru mengajak 
siswa untuk 
membuat 
kesimpulan 
mengenai materi 
yang telah 
disampaikan. 
Guru mengajak siswa untuk 
membuat kesimpulan mengenai 
materi yang disampaikan dengan 
cukup jelas namun belum dapat 
membuat sebagian kecil siswa 
terfokus. 
3 
2. Guru memberikan 
tugas rumah dan 
menginformasikan 
materi yang akan 
Guru memberikan tugas rumah dan 
menginformasikan materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya 
dengan cukup jelas namun belum 
3 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
dibahas pada 
pertemuan 
berikutnya 
dapat membuat sebagian kecil siswa 
terfokus. 
3. Guru 
mempersilahkan 
siswa untuk berdoa 
sebelum mengakhiri 
kegiatan 
pembelajaran. 
Guru memberi kesempatan bagi 
siswa untuk berdoa yang 
disampaikan dengan kalimat 
perintah yang jelas dan suara keras 
sehingga hampir semua siswa 
mengikuti instruksi dan berdoa 
dengan khusyu. 
4 
4. Guru menutup 
kegiatan 
pembelajaran 
dengan salam. 
Guru menutup pembelajaran dengan 
salam yang diucapkan dengan suara 
yang keras, dan bersemangat 
sehingga semua siswa memberi 
respon. 
4 
Skor Perolehan 57 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 
guru dalam membuka pelajaran sudah baik. Siswa telah memberi 
respon ketika guru mengucap salam dan menyapa. Siswa juga 
mengikuti instruksi yang diminta guru dengan baik ketika guru 
mengondisikan kelas sebelum memulai pembelajaran. Namun ketika 
guru mengecek kehadiran para siswa, guru kurang berhasil dalam 
membuat siswa terfokus dalam kegiatan tersebut. Demikian pula saat 
berdoa, guru sudah memberikan kalimat perintah dengan keras, namun 
masih kurang jelas sehingga sebagian siswa belum menunjukkan sikap 
khusyu dalam berdoa. 
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Pada kegiatan inti, guru mengumpulkan siswa menjadi bentuk 
setengah lingkaran dengan ukuran besar. Dalam langkah kegiatan 
tersebut, guru masih kurang tegas dalam memberikan instruksi 
sehingga masih ada sebagian kecil siswa yang kebingungan dan belum 
mengikuti instruksi guru. Saat guru menstimulasi siswa untuk 
mengucapkan vocabulary dari gambar yang ditampilkan, sebagian 
besar siswa telah memberikan respon, bahkan guru juga memberikan 
contoh pengucapan vocabulary dari gambar yang ditampikan tersebut. 
Terkait dengan penggunaan media, guru juga telah menjelaskan 
tentang penggunaan media. Bahkan guru juga memberikan bimbingan 
melalui slide powerpoint saat siswa diminta untuk berkegiatan 
menggunakan media pembelajaran. Namun ketika guru meminta siswa 
untuk memberikan identitas pada medianya, guru kurang 
memperhatikan alokasi waktu yang digunakan sehingga ada beberapa 
waktu yang terbuang. 
Pada kegiatan penutup, guru belum bisa memusatkan fokus 
siswa pada beberapa kegiatan, yakni saat guru mengajak membuat 
kesimpulan, juga saat guru memberikan tugas rumah serta 
menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya. Meskipun 
demikian, guru dapat dapat mengarahkan siswa untuk berdoa dengan 
khusyu serta menjawab salam guru dengan baik. 
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Berdasarkan tabel 4.2 juga, dapat diperoleh nilai hasil 
observasi aktivitas guru dengan perhitungan sebagai berikut. 
Skor Perolehan = 57 
Skor Maksimal = 68 
Nilai Observasi Guru = Skor yang Diperoleh x 100 
Skor Maksimal 
= 57 x 100 
68 
= 83,82 
Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati aktivitas guru 
menunjukkan hasil skor yang didapat adalah sebesar 83,82. Nilai yang 
demikian sudah memasuki kategori baik dalam kriteria penilaian. 
Meskipun sudah terbilang berhasil, nilai tersebut juga harus tetap 
dikaitkan dengan penilaian lainnya pada siklus I ini. Sehingga dengan 
nilai yang demikian, belum dapat diputuskan bahwa penelitian yang 
dilakukan benar-benar berhasil karena belum dikaitkan dengan hasil 
penilaian yang lain. 
2) Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi aktivitas siswa dilakukan ketika peneliti yang 
bertiindak sebagai guru melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran mini book. Sama halnya dengan observasi 
aktivitas guru, penilaian terhadap observasi aktivitas siswa juga 
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dilakukan oleh observer.
60
 Adapun hasil observasi yang diperoleh 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 
No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa menjawab 
salam yang 
diucapkan guru 
untuk membuka 
pembelajaran. 
Semua siswa telah menjawab salam 
yang diucapkan guru untuk 
membuka pembelajaran karena 
sudah memperhatikan. 
4 
2. Siswa duduk dengan 
rapi dan menjawab 
pertanyaan kabar 
dari guru. 
Semua siswa telah duduk dengan 
rapi serta telah menjawab 
pertanyaan kabar dari guru. 
4 
3. Siswa menanggapi 
guru yang sedang 
mengecek daftar 
hadir. 
Sebagian besar siswa telah 
menanggapi ketika guru mengecek 
daftar hadir karena sudah 
memperhatikan. 
3 
4. Siswa membaca doa 
sebelum memulai 
pembelajaran. 
Sebagian besar siswa telah membaca 
doa sebelum memulai pembelajaran 
namun belum menampakkan sikap 
khusyu dalam berdoa. 
3 
5. Siswa menaggapi 
pertanyaan yang 
diberikan guru 
dalam apersepsi. 
Sebagian besar siswa telah 
menaggapi pertanyaan yang 
diberikan guru dalam apersepsi 
karena sudah memperhatikan. 
3 
6. Siswa 
memperhatikan saat 
guru 
menginformasikan 
materi yang akan 
dibahas. 
Sebagian kecil siswa belum 
memperhatikan saat guru 
menginformasikan materi yang akan 
dibahas. 
2 
7. Siswa 
memperhatikan saat 
guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
Sebagian kecil siswa belum 
memperhatikan saat guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
serta langkah-langkah pembelajaran 
2 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
serta langkah-
langkah 
pembelajaran secara 
garis besar. 
secara garis besar. 
Kegiatan Inti 
1. Siswa memberikan 
respon yang cepat 
saat diminta 
berkumpul 
membentuk sebuah 
setengah lingkaran 
dengan ukuran 
besar. 
Sebagian besar siswa belum 
memberikan respon yang cepat saat 
diminta berkumpul, namun mampu 
membentuk sebuah setengah 
lingkaran dengan ukuran besar 
dengan sempurna dalam waktu yang 
ditentukan. 
2 
2. Siswa memberikan 
merespon saat guru 
menunjukkan 
beberapa gambar 
moda transportasi 
melalui slide 
powerpoint. 
Sebagian besar siswa telah merespon 
saat guru menunjukkan beberapa 
gambar moda transportasi melalui 
slide powerpoint karena sudah 
memperhatikan. 
3 
3. Siswa mampu 
menyebutkan 
vocabulary dari 
gambar moda 
transportasi yang 
ditampilkan dengan 
ejaan yang benar. 
Sebagian besar siswa telah mampu 
menyebutkan vocabulary dari 
gambar moda transportasi yang 
ditampilkan dengan ejaan yang 
benar, namun tetap memperhatikan 
bimbingan guru. 
3 
4. Siswa 
memperhatikan saat 
guru menunjukkan 
dan menjelaskan 
tentang media 
pembelajaran mini 
book dan cara 
penggunannya. 
Sebagian kecil siswa belum 
memperhatikan saat guru 
menunjukkan dan menjelaskan 
tentang media pembelajaran mini 
book dan cara penggunannya. 
2 
5. Siswa 
memanfaatkan 
waktunya dengan 
baik ketika diberi 
kesempatan untuk 
Sebagian besar siswa telah 
memanfaatkan waktunya dengan 
baik ketika diberi kesempatan untuk 
memberi identitas berupa nama, 
gambar, atau pun yang lain pada 
2 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
memberi identitas 
berupa nama, 
gambar, atau pun 
yang lain pada 
sampul mini book 
miliknya sesuai 
dengan keinginan. 
sampul mini book miliknya sesuai 
dengan keinginan, namun belum 
memperhatikan alokasi waktu. 
6. Siswa mengikuti 
bimbingan untuk 
mengisi bagian yang 
kosong pada mini 
book. 
Sebagian besar siswa telah 
mengikuti bimbingan untuk mengisi 
bagian yang kosong pada mini book, 
serta telah memperhatikan alokasi 
waktu. 
3 
Kegiatan Penutup 
1. Siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
bersama guru. 
Hampir semua siswa telah mampu 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama guru dan hanya beberapa 
siswa saja yang belum mampu 
menyimpulkan. 
3 
2. Siswa 
mendengarkan 
informasi mengenai 
materi yang akan 
dibahas pada 
pertemuan 
selanjutnya. 
Sebagian besar siswa telah 
menanggapi mendengarkan 
informasi mengenai materi yang 
akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya karena sudah 
memperhatikan. 
3 
3. Siswa berdoa 
sebelum mengakhiri 
kegiatan 
pembelajaran. 
Sebagian besar siswa telah membaca 
doa sebelum mengakhiri kegiatan 
pembelajaran namun belum 
menampakkan sikap khusyu dalam 
berdoa. 
3 
4. Siswa menjawab 
salam yang 
diucapkan guru saat 
mengakhiri 
pembelajaran. 
Guru menutup pembelajaran dengan 
salam yang diucapkan dengan suara 
yang keras, dan bersemangat 
sehingga semua siswa memberi 
respon. 
4 
Skor Perolehan 49 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 
siswa saat menjawab salam guru, mengikuti instruksi guru untuk rapi, 
serta merespon sapaan guru sudah sangat baik. Aktivitas siswa dalam 
menanggapi guru saat pengecekan kehadiran dan membaca doa juga 
sudah baik, namun masih ditemukan masih terlihat beberapa siswa 
yang belum memperhatikan. Ketika guru menyampaikan apersepsi, 
siswa juga menunjukkan respon yang baik. Sebagaian besar siswa 
antusias dalam menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan guru 
saat penyampaian apersepsi. Namun, siswa menunjukkan respon yang 
kurang saat guru menyampaikan materi yang akan dibahas serta tujuan 
pembelajaran. Hanya sebagian kecil siswa saja yang terlihat 
berkonsentrasi dan memperhatikan guru. 
  Pada kegiatan inti, sebagian besar siswa belum memberikan 
respon dengan cepat ketika diminta untuk berkumpul membuat 
setengah lingkaran berukura besar, namun siswa mampu membentuk 
setengah lingkaran dengan rapi ketika waktu yang ditentukan telah 
habis. Sebagian besar siswa juga merespon dengan baik dan penuh 
antusias saat guru menunjukkan beberapa gambar moda transportasi 
pada slide powerpoint. Bahkan sebagian besar siswa sudah mampu 
menyebutkan vocabulary yang diminta meskipun dengan pengucapan 
yang kurang sempurna. Ketika guru menunjukkan dan menjelaskan 
tentang media mini book, beberapa siswa masih belum 
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memperhatikan. Saat diminta untuk memmberikan identitas pada 
sampul mini book, siswa juga kurang memperhatikan waktu sehingga 
banyak waktu yang terpakai untuk krgiatan tersebut. Namun, siswa 
dapat memperbaiki kekurangannya dalam hal penggunaan waktu pada 
langkah pembelajaran berikutnya. Saat diminta mengisi bagian yang 
kosong pada mini book, siswa benar-benar berkonsentrasi dan 
berusaha menggunakan waktu dengan baik. 
Pada kegiatan penutup, hampir semua siswa mampu 
menyimpulkan hasil pembelajaran bersama guru. Sebagian besar dari 
mereka juga berdoa dengan khusyu sebelum mengakhiri pembelajaran. 
Bahkan semua siswa juga menjawab salam dari guru dengan serentak 
sat mengakhiri pembelajaran. 
Berdasarkan tabel 4.3 juga, dapat diperoleh nilai hasil 
observasi aktivitas siswa dengan perhitungan sebagai berikut. 
Skor Perolehan = 49 
Skor Maksimal = 68 
Nilai Observasi Guru = Skor yang Diperoleh x 100 
Skor Maksimal 
= 49 x 100 
68 
= 72,06 
Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa 
menunjukkan hasil skor yang didapat adalah sebesar 72,06. Nilai yang 
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demikian sudah memasuki kategori cukup dalam kriteria penilaian, 
namun belum mencapai ketuntasan minimal yang ditentukan, yakni 80. 
Sehingga masih diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran 
berikutnya. 
3) Hasil Penguasaan Vocabulary Siswa 
Pada penelitian ini, penguasaan vocabulary siswa dapat 
diketahui melalui penilaian tes dan juga penilaian nontes terkait materi 
Transportation.  
a) Penilaian Tes 
Penilaian tes diberikan kepada siswa setelah berkegiatan 
menggunakan media pembelajaran mini book. Penilaian tes 
diberikan menggunakan instrumen tes yang terdiri atas 10 soal 
pilihan ganda, dan 5 soal isian singkat. Pada soal pilihan ganda, 
masing-masing soalnya bernilai 5 poin apabila dijawab dengan 
tepat, dan akan bernilai 0 apabila jawaban yang diberikan kurang 
tepat. Sedangkan terkait soal isian singkat, masing-masing soalnya 
bernilai 10 poin apabila dijawab dengan tepat, dan akan bernilai 0 
apabila jawaban yang dijawab dengan kurang tepat. Hasil 
perolehan poin pada pilihan ganda dan isian singkat akan 
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digabungkan dan menjadi tes siswa.
61
 Hasil penilaian tes siswa 
pada siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Penilaian Tes Siswa Pada Siklus I 
NO 
INISIAL 
NAMA 
SISWA 
SIKLUS I  
NO 
INISIAL 
NAMA 
SISWA 
SIKLUS I 
P 
G 
I 
S 
NILAI 
P 
G 
I 
S 
NILAI 
1 AAH 50 40 90 13 MRR 50 50 100 
2 ALR 50 40 90 14 MY 50 40 90 
3 ANTR 50 20 70 15 MAA 50 40 90 
4 ALI 45 40 85 16 MI 50 30 80 
5 BMR 45 30 75 17 MMF 50 40 90 
6 BIB 50 20 70 18 NZ 45 40 85 
7 DAC 40 40 80 19 PRS 50 40 90 
8 HBP 50 20 70 20 PSS 50 30 80 
9 HAW 50 30 80 21 SS 50 40 90 
10 LBB 45 30 75 22 SA 45 30 75 
11 MMAS 40 20 60 23 TS 45 40 85 
12 MTS 45 30 75 24 ZZM 50 40 90 
Keterangan 
PG: Pilihan Ganda 
IS  : Isian Singkat 
 
b) Penilaian Nontes 
Penilaian nontes diberikan kepada siswa melalui kegiatan 
kelompok. Terdapat enam kelompok yang masing-masing 
beranggotakan empat siswa. Tiap kelompok diberikan satu teks 
rumpang berbahasa Inggris. Beberapa kosakata (vocabulary) 
sengaja dihilangkan untuk kemudian dapat diisi oleh siswa melalui 
kegiatan berkelompok. Kosakata yang dihilangkan merupakan 
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kosakata yang bersifat terbuka, artinya dapat diisi dengan beberapa 
macam jawaban. Pada kegiatan kelompok ini terdapat dua aspek 
yang dinilai, yakni aspek menulis dan membaca. Masing-masing 
aspek yang telah disebutkan, dinilai berdasarkan tiga kriteria 
penilaian yang terdapat pada rubrik penilaian nontes yang terdapat 
pada lampiran. Skor yang didapat pada masing-masing aspek akan 
dijumlahkan, lalu dibagi dengan skor maksimal, kemudian 
dikalikan dengan angka 100. Hasil dari perhitungan itulah yang 
akan menjadi nilai akhir pada penilaian nontes ini.
62
 Hasil 
penilaian nontes pada siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Hasil Penilaian Nontes Siswa Pada Siklus I 
NO 
INISIAL 
NAMA 
SISWA 
MENULIS MEMBACA 
TOTAL 
SKOR 
NILAI 
AKHIR 
Kriteria 
Yang 
Terpenuhi 
S
k
o 
R 
Kriteria 
Yang 
Terpenuhi 
S
k
o 
r 
Kel. 
1 
ALR 
1, 2, dan 3 4 2 2 6 75 
DAC 
SS 
TSB 
Kel. 
2 
ALI 
1 dan 3 3 2 2 5 63 
LBB 
PSS 
ZZM 
Kel. 
3 
BMR 
1 dan 3 3 2 dan 3 3 6 75 
HAW 
MRR 
MAA 
Kel. AAH 1 dan 3 3 2 2 5 63 
                                                          
62
 Kisi-kisi dan instrumen nontes siklus I dapat dilihat pada lampiran 12. 
79 
 
 
 
NO 
INISIAL 
NAMA 
SISWA 
MENULIS MEMBACA 
TOTAL 
SKOR 
NILAI 
AKHIR 
Kriteria 
Yang 
Terpenuhi 
S
k
o 
R 
Kriteria 
Yang 
Terpenuhi 
S
k
o 
r 
4 ANTR 
PRS 
SA 
Kel. 
5 
BIB 
3 2 2 2 4 50 
MMAS 
MTS 
MI 
Kel. 
6 
HBP 
1, 2, dan 3 4 2 2 6 75 
MY 
NZ 
MMF 
 
c) Nilai Rata-rata 
Pada siklus I, nilai rata-rata diperoleh melalui hasil rekapitulasi 
antara penilaian tes dan juga penilaian nontes. Penilaian tes dan 
penilaian nontes memiliki beban yang sama yakni masing-masing 
50%. Pembagian beban tersebut dilakukan atas pertimbangan 
banyaknya aspek yang dinilai pada masing-masing penilaian. Pada 
penilaian tes hanya satu aspek yang dinilai sehingga siswa mampu 
melakukannya secara mandiri, sedangkan pada penilaian nontes 
terdapat dua aspek yang dinilai sehingga siswa diberi kesempatan 
untuk bekerja sama dalam melakukan dua aspek yang dinilai dalam 
penilaian nontes tersebut. Perhitungan yang berlaku untuk nilai rata-
rata ini adalah dengan menjumlahkan hasil nilai tes siswa dengan nilai 
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nontesnya, selanjutnya hasil yang diperoleh dibagi dengan angka dua. 
Adapun rekapitulasi nilai untuk mendapatkan nilai rata-rata pada 
siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Nilai Tes dan Nontes Siswa Pada Siklus I 
NO 
INISIAL NAMA 
SISWA 
SIKLUS I 
TES NONTES NILAI T/TT 
1 AAH 90 63 76.5 T 
2 ALR 90 75 82.5 T 
3 ANTR 70 63 66.5 TT 
4 ALI 85 63 74 T 
5 BMR 75 75 75 T 
6 BIB 70 50 60 TT 
7 DAC 80 75 77.5 T 
8 HBP 70 75 72.5 T 
9 HAW 80 75 77.5 T 
10 LBB 75 63 69 TT 
11 MMAS 60 50 55 TT 
12 MTS 75 50 62.5 TT 
13 MRR 100 75 87.5 T 
14 MY 90 75 82.5 T 
15 MAA 90 75 82.5 T 
16 MI 80 50 65 TT 
17 MMF 90 75 82.5 T 
18 NZ 85 75 80 T 
19 PRS 90 63 76.5 T 
20 PSS 80 63 71.5 T 
21 SS 90 75 82.5 T 
22 SA 75 63 69 TT 
23 TS 85 75 80 T 
24 ZZM 90 63 76.5 T 
Jumlah keseluruhan siswa  = 24 
Jumlah siswa yang tuntas  = 17 
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Jumlah siswa yang belum tuntas = 7 
Rata-rata nilai tes   = 81,88 
Rata-rata nilai nontes   = 66,83 
Nilai rata-rata = Rata-rata Nilai Tes + Rata-rata Nilai Nontes 
2 
= 81,88 + 66,83 
2 
= 148,71 
2 
= 74,35 
Persentase ketuntasan = Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar x 100% 
Jumlah Siswa Keseluruhan 
= 17 x 100% 
24 
= 71% 
Berdasarkan data dan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 
17 dari 24 siswa telah mencapai ketuntasan belajar dengan perolehan nilai 
sesuai atau melampaui KKM yang ditentukan oleh pihak madrasah. Nilai 
rata-rata siswa kelas V B terkait materi Transportation adalah sebesar 
74,35 yang berarti nilai tersebut telah melampaui kriteria minimum yang 
ditetapkan, yakni 70. Terkait dengan persentase ketuntasan belajar di 
tahap siklus I ini, masih berada pada angka 71% atau pada kategori cukup. 
Persentase kelas dikatakan mencapai ketuntasan apabila sebanyak ≥80% 
dari keseluruhan siswa telah mencapai KKM. Dengan demikian, dapat 
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dikatakan bahwa persentase nilai yang diperoleh siswa kelas V B pada 
tahap siklus I ini juga belum mampu mencapai keberhasilan yang 
ditentukan. 
d. Reflecting (Refleksi) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan refleksi terkait 
pembelajaran yang telah dilaksnakan pada siklus I. Peneliti berkolaborasi 
dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk mengkaji beberapa 
hal yang dilakukan dalam pembelajaran siklus I, baik yang telah 
terlaksana sesuai dengan harapan atau pun yang masih memerlukan 
perbaikan. Meskipun hasil yang diperoleh belum mencapai ketuntasan, 
namun hasil tersebut telah mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 
tanpa menggunakan bantuan media mini book. Pada pembelajaran 
sebelumnya, persentase ketuntasan yang dicapai adalah sebesar 46%, 
sedangkan persentase ketuntasan pada siklus I telah mencapai angka 71%. 
Sehingga dapat dipastikan bahwa jumlah siswa yang telah mencapai KKM 
pada siklus I ini telah mengalami peningkatan. Dikarenakan persentase 
yang belum mencapai angka 80%, maka perlu diadakan siklus II. 
Beberapa hal yang perlu mengalami perbaikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II antara lain sebagai berikut. 
1) Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, ditemukan 
beberapa siswa yang kurang terfokus pada kegiatan pembelajaran, 
kurang memahami instruksi yang diberikan guru saat pelaksanaan 
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pembelajaran, serta beberapa siswa juga sempat terlihat tidak 
mempehatikan guru. Hal ini dikarenakan kurangnya ketegasan guru 
saat memberikan instruksi serta volume suara yang terkadang kurang 
terdengar jelas hingga ke seluruh penjuru kelas. 
2) Berdasarkan hasil observasi siswa pada siklus I, secara keseluruhan 
siswa sudah cukup baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Namun, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang menyesuaikan 
dengan waktu yang ditentukan saat melaksanakan kegiatan tertentu, di 
antaranya ketika siswa menberikan identitas pada mini book. Siswa 
terlalu antusias dalam kegiatan tersebut, sehingga menghabiskan 
cukup banyak waktu yang dapat berakibat pada kurangnya porsi waktu 
untuk kegiatan yang lain. 
 
Terkait pelaksanaan siklus II, peneliti akan melakukan beberapa 
perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media mini 
book. Peneliti akan menambahkan volume suara serta ketegasan dalam 
memberikan instruksi kepada siswa sehingga siswa dapat benar-benar 
terfokus dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, terkait penggunaan 
media pembelajaran mini book, peneliti akan merencanakan pada kegiatan 
yang lebih memfokuskan terhadap penggunaannya, bukan hanya 
penampilannya. Pada siklus berikutnya, siswa akan langsung pada tahap 
84 
 
 
 
pengaplikasian media, bukan lagi pada tahap pengembangan. Sehingga 
waktu yang tersedia juga akan lebih banyak. 
  
3. Siklus II 
Siklus II pada penelitian ini dilaksanakan seperti pada siklus I, yakni 
menggunakan media pembelajaran mini book, namun dengan beberapa 
perbaikan seperti yang telah disebutkan pada hasil refleksi siklus I. Tahapan-
tahapan yang dilaksanakan juga masih sama seperti pada siklus I, yakni 
planning (perencanaan), acting (pelaksanaan), observing (observasi), dan 
reflecting (refleksi). Pada siklus II juga terdapat langkah-langkah 
pembelajaran yang berbeda dengan yang dilakukan pada siklus I. Tahapan 
pada siklus II ini adalah sebagai berikut. 
a. Planning (Perencanaan) 
Pada tahap perencanaan siklus II, dilakukan berbagai perencanaan 
yang didasarkan pada hasil refleksi siklus I. Siklus II pada penelitian ini 
juga lebih difokuskan terhadap permasalahan yang dihadapi pada siklus 
sebelumnya. Adapun perencanaan yang dilakukan pada siklus II ini adalah 
sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I.
63
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2) Menyususn instrumen yang diguanakan dalam pengumpulan data, 
antara lain instrumen observasi aktivitas guru dan siswa yang sesuai 
dengan RPP yang disusun, instrumen penilaian tes dan juga instrumen 
penilaian nontes. 
3) Menyiapkan media pembelajaran pelengkap berupa slide power point 
karena media pembelajaran yang utama (mini book) telah menjadi 
milik masing-masing siswa.  
b. Acting (Tindakan) 
Tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 10 
Desember 2019. Subjek penelitian pada penelitian ini masih sama, yakni 
siswa kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Sidoarjo dengan anggota 
yang lengkap. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan 
salam, lalu mengondisikan siswa agar dalam posisi siap, setelah itu 
menyapa siswa dengan menanyakan kabar. Setelah itu, guru melakukan 
pengecekan kehadiran kepada para siswa, yang kemudian dilanjutkan 
dengan meminta salah seorang siswa untuk memimpin berdoa sebelum 
memasuki materi pembelajaran. Guru juga menyampaikan apersepsi 
dengan menanyakan kembali kendaraan yang digunakan siswa untuk 
datang ke sekolah, lalu mengajak siswa untuk mengucapkan bersama-
sama kendaraan yang disebutkan dalam bahasa Inggris. Setelah itu guru 
menyampaikan materi yang akan dibahas masih seputar Transportation, 
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lalu menyampaikan tujuan pembelajaran dengan suara yang tegas, jelas, 
dan lantang. 
Pada kegiatan inti, guru meminta siswa untuk kembali 
menggunakan media pembelajaran seperti yang digunakan sebelumnya, 
yakni media mini book. Selanjutnya guru memberikan waktu selama lima 
menit kepada siswa untuk membuka mini book, lalu mempelajari kembali 
vocabulary yang telah mereka tuliskan ketika pembelajaran sebelumnya. 
Setelah itu guru memberikan kesempatan lagi selama lima menit untuk 
menyebutkan vocabulary sebanyak-banyaknya pada halaman terakhir 
media mini book tanpa melihat halaman-halaman yang sebelumnya. 
Setelah waktu yang ditentukan berakhir, siswa diminta untuk 
mengumpuulkan mini book ke meja guru. Selanjutnya, guru membagikan 
soal evaluasi yang harus dikerjakan berupa soal pilihan ganda dan uraian. 
Setelah selesai, guru membimbing siswa untuk saling bertukar jawaban 
kemudian mengoreksinya dengan dipandu oleh guru melalui bantuan 
powerpoint. Setelah didapatkan hasilnya, guru kemudian meminta siswa 
untuk berkegiatan secara berkelompok dengan mengisi teks rumpang 
berbahasa Inggris. Kelompok yang telah selesai, diminta untuk 
mengumpulkan hasilnya ke meja guru. Setelah semua kelompok selesai, 
guru akan memanggil kelompok sesuai urutan pengumpulan tugas untuk 
membacakan hasil diskusinya di depan guru dan siswa lain. 
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Pada kegiatan penutup, guru mengajak siswa untuk membuat 
kesimpulan terkait materi yang telah dibahas. Kegiatan tersebut dilakukan 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi, sehingga siswa 
memberikan respon secara lisan. Selanjutnya guru meminta salah seorang 
siswa untuk memimpin berdoa, kemudian kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan salam. 
c. Observing (Observasi) 
Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Melalui kegiatan observasi, 
diharapkan dapat diketahui aktivitas guru, aktivitas siswa, serta 
peningkatan penguasaan vocabulary melalui pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran mini book. Adapun kegiatan pada 
tahap observasi adalah sebagai berikut. 
1) Observasi Aktivitas Guru 
Sama halnya dengan siklus I, kegiatan observasi aktivitas guru 
pada siklus II ini juga didasarkan pada intrumen observasi yang telah 
disusun.
64
 Adapun hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada 
rincian berikut ini. 
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Tabel 4.7 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 
No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
Pendahuluan 
1. Guru membuka 
pembelajaran 
dengan salam. 
Guru membuka pembelajaran 
dengan salam yang diucapkan 
dengan suara yang keras, dan 
bersemangat sehingga semua siswa 
memberi respon. 
4 
2. Guru mengondisikan 
kelas sekaligus 
menyapa siswa. 
Guru mengondisikan kelas dan 
menyapa siswa dengan suara yang 
jelas dan keras sehingga semua 
siswa memberikan respon dengan 
semangat. 
4 
3. Guru mengecek 
kehadiran siswa. 
Guru mengecek kehadiran siswa dan 
semua siswa terfokus pada 
pengecekan kehadiran, sehingga 
semua siswa merespon dengan baik. 
4 
4. Guru memberi 
kesempatan bagi 
siswa untuk berdoa 
sebelum memulai 
pembelajaran. 
Guru memberi kesempatan bagi 
siswa untuk berdoa yang 
disampaikan dengan kalimat 
perintah yang jelas dan suara keras 
sehingga semua siswa mengikuti 
instruksi dan berdoa dengan khusyu. 
4 
5. Guru melakukan 
apersepsi dengan 
bertanya terkait 
moda transportasi 
yang digunakan 
untuk pergi ke 
sekolah. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
suara keras serta ekspresi penuh 
semangat, sehingga hampir semua 
siswa memberikan respon. 
4 
6. Guru 
menginformasikan 
tentang materi yang 
akan dibahas. 
Guru menginformasikan tentang 
materi yang akan dibahas dengan 
jelas, namun belum dapat 
memusatkan perhatian siswa 
sehingga sebagian kecil siswa belum 
memperhatikan. 
3 
7. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
serta langkah-
langkah 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta langkah-langkah 
pembelajaran secara garis besar 
dengan lumayan keras namun hanya 
3 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
pembelajaran secara 
garis besar. 
sebagian siswa yang 
memperhatikan. 
Kegiatan Inti 
1. Guru memberi siswa 
kesempatan untuk 
mempelajari kembali 
vocabulary yang ada 
pada media mini 
book. 
Guru memberi siswa kesempatan 
untuk mempelajari kembali 
vocabulary yang ada pada media 
mini book dengan menentukan 
alokasi waktu yang telah 
disesuaikan. 
4 
2. Guru memberi siswa 
kesempatan untuk 
menuliskan 
vocabulary materi 
Transportation 
sebanyak-banyaknya 
pada halaman 
terakhir media mini 
book, tanpa melihat 
daftar vocabulary 
yang terdapat pada 
media mini book 
halaman 
sebelumnya. 
Guru memberi siswa kesempatan 
untuk menuliskan vocabulary materi 
Transportation sebanyak-banyaknya 
pada halaman terakhir media mini 
book, tanpa melihat daftar 
vocabulary yang terdapat pada 
media mini book halaman 
sebelumnya dengan menentukan 
alokasi waktu yang telah 
disesuaikan. 
4 
3. Guru memberikan 
lembar evaluasi pada 
siswa dan 
memintanya untuk 
menjawab soal pada 
lembar evaluasi 
tersebut. 
Guru memberikan lembar evaluasi 
pada siswa dan memintanya untuk 
menjawab soal pada lembar evaluasi 
tersebut dengan menentukan alokasi 
waktu yang telah disesuaikan. 
4 
4. Guru mengarahkan 
siswa untuk saling 
bertukar hasil 
jawaban dengan 
teman satu bangku 
untuk dikoreksi. 
Guru mengarahkan siswa untuk 
saling bertukar hasil jawaban dengan 
teman satu bangku untuk dikoreksi 
dengan memberikan bimbingan yang 
jelas. 
4 
5. Guru memberi iswa 
kesempatan 
berdiskusi untuk 
mengisi vocabulary 
Guru memberi siswa kesempatan 
berdiskusi untuk mengisi vocabulary 
yang kosong pada teks yang telah 
disiapkan dengan menentukan 
4 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
yang kosong pada 
teks yang disiapkan 
guru. 
alokasi waktu yang telah 
disesuaikan. 
6. Guru memberi 
kesempatan bagi 
masing-masing 
kelompok 
membacakan hasil 
diskusinya di depan 
guru dan siswa lain. 
Guru memberi kesempatan bagi 
masing-masing kelompok 
membacakan hasil diskusinya di 
depan guru dan siswa lain dengan 
memberikan arahan dan bimbingan, 
namun belum maksimal. 
3 
Kegiatan Penutup 
1. Guru mengajak 
siswa untuk 
membuat 
kesimpulan 
mengenai materi 
yang telah 
disampaikan. 
Guru mengajak siswa untuk 
membuat kesimpulan mengenai 
materi yang disampaikan dengan 
sangat jelas sehingga semua siswa 
terfokus. 
4 
2. Guru memberikan 
tugas rumah dan 
menginformasikan 
materi yang akan 
dibahas pada 
pertemuan 
berikutnya 
Guru memberikan tugas rumah dan 
menginformasikan materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya 
dengan cukup jelas namun belum 
dapat membuat sebagian kecil siswa 
terfokus. 
3 
3. Guru 
mempersilahkan 
siswa untuk berdoa 
sebelum mengakhiri 
kegiatan 
pembelajaran. 
Guru memberi kesempatan bagi 
siswa untuk berdoa yang 
disampaikan dengan kalimat 
perintah yang jelas dan suara keras 
sehingga semua siswa mengikuti 
instruksi dan berdoa dengan khusyu. 
4 
4. Guru menutup 
kegiatan 
pembelajaran 
dengan salam. 
Guru menutup pembelajaran dengan 
salam yang diucapkan dengan suara 
yang keras, dan bersemangat 
sehingga semua siswa memberi 
respon. 
4 
Skor Perolehan 64 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa guru 
membuka pembelajaran dengan salam yang diucapkan dengan suara 
lantang, sehingga semua siswa memberikan respon. Guru juga mampu 
mengondisikan siswa untuk menata posisi duduk yang tepat sebelum 
memulai pembelajaran. Kemampuan guru dalam memberikan 
instruksi untuk berdoa juga baik, sehingga instruksi tersebut 
didengarkan oleh semua siswa dan mereka semua berdoa dengan 
khusyu. Ketika guru menyampaikan apersepsi dan menginformasikan 
pokok materi bahasan. juga dilakukan dengan suara yang tegas, jelas, 
dan lantang, sehingga para siswa memperhatikan. 
Pada kegiatan inti, guru beberapa kali memberikan instruksi 
kepada siswa. yakni untuk memperlajari kembali vocabulary serta 
menuliskan vocabulary sebanyak-banyaknya pada mini book miliknya 
masing-masing, mengerjakan lembar evaluasi, mengoreksi jawaban 
bersama, dan juga menginstruksikan untuk berkegiatan secara 
berkelompok. Instruksi tersebut dapat diikuti siswa dengan baik 
karena guru menginstruksikan dengan tegas, jelas, dan lantang. 
Pada kegiatan penutup, guru juga mengajak siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dibahas bersama-sama sehingga 
siswa merespon dengan baik saat diberikan pertanyaan. Guru juga 
mampu menginstruksikan kepada siswa untuk berdoa dengan baik, 
sehingga siswa dapat berdoa secara khusyu. Ketika guru mengucap 
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salam di akhir pembelajaran, semua siswa juga menjawabnya dengan 
serentak dan penuh antusias. 
Berdasarkan tabel 4.7 juga, dapat diperoleh nilai hasil 
observasi aktivitas guru dengan perhitungan sebagai berikut. 
Skor Perolehan = 64 
Skor Maksimal = 68 
Nilai Observasi Guru = Skor yang Diperoleh x 100 
Skor Maksimal 
= 64 x 100 
68 
= 94,12 
Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati aktivitas guru 
pada siklus II menunjukkan hasil skor yang didapat adalah sebesar 
94,12. Nilai yang demikian sudah memasuki kategori sangat baik 
dalam kriteria penilaian. Hasil nilai observasi yang didapatkan 
mengalami peningkatan dari yang semula 83,82 pada siklus I, kini 
meningkat menjadi 94,12 pada siklus II. 
2) Observasi Aktivitas Siswa 
Sama halnya dengan siklus I, kegiatan observasi aktivitas 
siswa pada siklus II ini juga didasarkan pada intrumen observasi yang 
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telah disusun.
65
 Adapun hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat 
pada rincian berikut ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa menjawab 
salam yang 
diucapkan guru 
untuk membuka 
pembelajaran. 
Semua siswa telah menjawab salam 
yang diucapkan guru untuk 
membuka pembelajaran karena 
sudah memperhatikan. 
4 
2. Siswa duduk dengan 
rapi dan menjawab 
pertanyaan kabar 
dari guru. 
Semua siswa telah duduk dengan 
rapi serta telah menjawab 
pertanyaan kabar dari guru. 
4 
3. Siswa menanggapi 
guru yang sedang 
mengecek daftar 
hadir. 
Semua siswa telah menanggapi guru 
ketika guru mengecek daftar hadir 
karena sudah memperhatikan. 
4 
4. Siswa membaca doa 
sebelum memulai 
pembelajaran. 
Semua siswa telah membaca doa 
sebelum memulai pembelajaran serta 
telah menampakkan sikap khusyu 
dalam berdoa. 
4 
5. Siswa menaggapi 
pertanyaan yang 
diberikan guru 
dalam apersepsi. 
Sebagian besar siswa telah 
menaggapi pertanyaan yang 
diberikan guru dalam apersepsi 
karena sudah memperhatikan. 
3 
6. Siswa 
memperhatikan saat 
guru 
menginformasikan 
materi yang akan 
dibahas. 
Semua siswa telah memperhatikan 
saat guru menginformasikan materi 
yang akan dibahas. 
4 
7. Siswa 
memperhatikan saat 
guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
Hampir semua siswa telah 
memperhatikan saat guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
serta langkah-langkah pembelajaran 
3 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
serta langkah-
langkah 
pembelajaran secara 
garis besar. 
secara garis besar dan hanya 
beberapa siswa saja yang belum 
meperhatikan 
Kegiatan Inti 
1. Siswa bersungguh-
sungguh saat diberi 
kesempatan untuk 
mempelajari kembali 
vocabulary yang ada 
pada media mini 
book. 
Sebagian besar siswa telah 
bersungguh-sungguh saat diberi 
kesempatan untuk mempelajari 
kembali vocabulary yang ada pada 
media mini book dengan penuh 
fokus, namun beberapa siswa masih 
kurang atau belum fokus. 
3 
2. Siswa menuliskan 
vocabulary materi 
Transportation 
sebanyak-banyaknya 
pada halaman 
terakhir media mini 
book, tanpa melihat 
daftar vocabulary 
yang terdapat pada 
media mini book 
halaman 
sebelumnya. 
Semua siswa menuliskan vocabulary 
materi Transportation seperti 
instruksi yang diminta dengan 
memperhatikan alokasi waktu yang 
ditentukan secara maksimal. 
4 
3. Siswa diberi lembar 
evaluasi dan diminta 
untuk menjawab 
soal pada lembar 
evaluasi tersebut. 
Semua siswa telah menjawab soal 
setelah diberikan lembar evaluasi 
dengan memperhatikan alokasi 
waktu yang ditentukan  secara 
maksimal.  
4 
4. Siswa diminta untuk 
saling bertukar hasil 
jawaban dengan 
teman satu bangku 
untuk dikoreksi. 
Semua siswa telah melakukan 
istruksi untuk bertukar jawaban 
karena sudah memperhatikan. 
4 
5. Siswa melakukan 
diskusi untuk 
mengisi vocabulary 
pada teks rumpang 
yang telah disiapkan. 
Sebagian besar siswa telah 
melakukan diskusi untuk mengisi 
vocabulary pada teks rumpang yang 
telah disiapkan dengan 
memperhatikan alokasi wakt yang 
ditentukan secara maksimal. 
3 
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No. 
Indikator yang 
Diamati 
Kriteria SKOR 
6. Masing-masing 
kelompok siswa 
membacakan hasil 
diskusinya di depan 
guru dan siswa lain. 
Sebagian besar kelompok telah 
siswa membacakan hasil diskusinya 
di depan guru dan siswa lain dengan 
memperhatikan alokasi waktu yang 
ditentukan secara maksimal. 
3 
Kegiatan Penutup 
1. Siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
bersama guru. 
Semua siswa telah mampu 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama guru. 
4 
2. Siswa 
mendengarkan 
informasi mengenai 
materi yang akan 
dibahas pada 
pertemuan 
selanjutnya. 
Semua siswa telah mendengarkan 
informasi mengenai materi yang 
akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya karena sudah 
memperhatikan. 
4 
3. Siswa berdoa 
sebelum mengakhiri 
kegiatan 
pembelajaran. 
Semua siswa telah membaca doa 
sebelum mengakhiri kegiatan 
pembelajaran serta telah 
menampakkan sikap khusyu dalam 
berdoa. 
4 
4. Siswa menjawab 
salam yang 
diucapkan guru saat 
mengakhiri 
pembelajaran. 
Guru menutup pembelajaran dengan 
salam yang diucapkan dengan suara 
yang keras, dan bersemangat 
sehingga semua siswa memberi 
respon. 
4 
Skor Perolehan 63 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa dalam 
kegiatan pendahuluan, siswa mampu memberikan respon yang baik 
ketika guru membuka pembelajaran dengan salam yang diucapkan 
dengan suara lantang. Siswa juga mampu melakukan instruksi dari 
guru dengan baik, di antaranya saat guru mengondisikan dan menata 
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posisi duduk siswa. Selain itu siswa juga mengikuti instruksi guru 
untuk berdoa dengan sangat baik, sehingga semua siswa dapat berdoa 
dengan khusyu. Perhatian siswa saat siklus II ini juga menjadi lebih 
terfokus, mereka dapat berkonsentrasi penuh terhadap kegiatan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Pada kegiatan inti, siswa juga memberikan respon yang baik 
terhadap instruksi yang diberikan guru, di antaranya adalah ketika 
diminta untuk memperlajari kembali vocabulary serta menuliskan 
vocabulary sebanyak-banyaknya pada mini book miliknya masing-
masing, mengerjakan lembar evaluasi, mengoreksi jawaban bersama, 
dan juga kegiatan secara berkelompok. Selain menjadi lebih terfokus, 
pada siklus II ini, para siswa menjadi lebih disiplin dalam 
menggunakan waktu sehingga hampir tidak ada waktu yang terbuang 
percuma. 
Pada kegiatan penutup, siswa juga memberikan respon dengan 
baik saat guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dibahas bersama-sama. Siswa menjadi lebih khusyu dan serius saat 
berdoa. Ketika guru mengucap salam di akhir pembelajaran, semua 
siswa juga menjawabnya dengan serentak dan penuh antusias. 
Berdasarkan tabel 4.8 juga, dapat diperoleh nilai hasil 
observasi aktivitas guru dengan perhitungan sebagai berikut. 
Skor Perolehan = 63 
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Skor Maksimal = 68 
Nilai Observasi Guru = Skor yang Diperoleh x 100 
Skor Maksimal 
= 63 x 100 
68 
= 92,65 
Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa 
pada siklus II menunjukkan hasil skor yang didapat adalah sebesar 
92,65. Nilai yang demikian sudah memasuki kategori sangat baik 
dalam kriteria penilaian. Hasil nilai observasi yang didapatkan 
mengalami peningkatan dari yang semula 72,06 pada siklus I, kini 
meningkat menjadi 92,65 pada siklus II. 
3) Hasil Penguasaan Vocabulary 
a) Penilaian Tes 
Penilaian tes pada siklus II diberlakukan sama hal nya seperti pada 
siklus I. Pada penilaian tes, siswa akan diminta untuk menjawab 
soal dengan jumlah, jenis, beban, serta penskoran yang sama. 
Namun butir soal yang diberikan berbeda dengan butir soal pada 
siklus I.
66
 Adapun hasil dari penilaian tes yang diperoleh pada 
siklus II adalah sebagai berikut.  
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Tabel 4.9 
Hasil Penilaian Tes Pada Siklus II 
NO 
INISIAL 
NAMA 
SISWA 
SIKLUS II  
NO 
INISIAL 
NAMA 
SISWA 
SIKLUS II 
P 
G 
I 
S 
NILAI 
P 
G 
I 
S 
NILAI 
1 AAH 50 40 90 13 MRR 50 50 100 
2 ALR 50 50 100 14 MY 50 50 100 
3 ANTR 50 30 80 15 MAA 50 50 100 
4 ALI 45 50 95 16 MI 50 30 80 
5 BMR 40 50 90 17 MMF 50 40 90 
6 BIB 45 30 75 18 NZ 50 50 100 
7 DAC 45 50 95 19 PRS 50 40 90 
8 HBP 50 30 80 20 PSS 50 30 80 
9 HAW 45 50 95 21 SS 50 50 100 
10 LBB 45 40 85 22 SA 45 40 85 
11 MMAS 50 10 60 23 TS 50 40 90 
12 MTS 45 40 85 24 ZZM 50 40 90 
Keterangan 
PG: Pilihan Ganda 
IS  : Isian Singkat 
 
 
b) Penilaian Nontes 
Penilaian nontes di siklus II juga diberikan kepada siswa secara 
berkelompok. Pada penilaian nontes di siklus II ini, masing-masing 
kelompok juga diminta kembali untuk mengisi teks rumpang 
berbasa Inggris. Jumlah kosakata yang dihilangkan pada teks yang 
diberikan di siklus II ini masih sama. Begitu juga dengan 
penskoran yang dilakukan juga menggunakan cara yang sama, 
yakni dengan membagi hasil skor perolehan dengan skor 
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maksimal, kemudian dikalikan dengan angka 100.
67
 Adapun hasil 
penilaian nontes pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 4.10 
Hasil Penilaian Nontes Pada Siklus II 
NO 
INISIAL 
NAMA 
SISWA 
MENULIS MEMBACA 
TOTAL 
SKOR 
NILAI 
AKHIR 
Kriteria 
Yang 
Terpenuhi 
S
k
o 
r 
Kriteria 
Yang 
Terpenuhi 
S
k
o 
r 
Kel. 
1 
ALR 
1, 2, dan 3 4 2 dan 3 3 7 88 
DAC 
SS 
TSB 
Kel. 
2 
ALI 
1 dan 3 3 2 dan 3 3 6 75 
LBB 
PSS 
ZZM 
Kel. 
3 
BMR 
1, 2, dan 3 4 2 dan 3 3 7 88 
HAW 
MRR 
MAA 
Kel. 
4 
AAH 
1, 2 dan 3 4 2 2 6 75 
ANTR 
PRS 
SA 
Kel. 
5 
BIB 
1 dan 3 3 2 2 5 63 
MMAS 
MTS 
MI 
Kel. 
6 
HBP 
1, 2, dan 3 4 2 dan 3 3 7 88 
MY 
NZ 
MMF 
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c) Nilai Rata-rata 
Sebagaimana yang berlaku pada siklus I, bahwa nilai rata-
rata diperoleh dari hasil rekapitulasi antara hasil penilaian tes 
dengan hasil penilaian nontes yang masing-masing mendapatkan 
porsi 50%. Pada siklus II pun juga demikian. Rekapitulasi 
penilaian tes dan nontes pada siklus II, yang nantinya akan 
menghasilkan nilai rata-rata dapat dilihat pada perhitungan di 
bawah ini. 
Tabel 4.11 
Rekapitulasi Nilai Tes dan Nontes Siswa Pada Siklus II 
NO 
INISIAL NAMA 
SISWA 
SIKLUS II 
TES NONTES NILAI T/TT 
1 AAH 90 75 82.5 T 
2 ALR 100 88 94 T 
3 ANTR 80 75 77.5 T 
4 ALI 95 75 85 T 
5 BMR 90 88 89 T 
6 BIB 75 63 69 TT 
7 DAC 95 88 91.5 T 
8 HBP 80 88 84 T 
9 HAW 95 88 91.5 T 
10 LBB 85 75 80 T 
11 MMAS 60 63 61.5 TT 
12 MTS 85 63 74 T 
13 MRR 100 88 94 T 
14 MY 100 88 94 T 
15 MAA 100 88 94 T 
16 MI 80 63 71.5 T 
17 MMF 90 88 89 T 
18 NZ 100 88 94 T 
19 PRS 90 75 82.5 T 
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NO 
INISIAL NAMA 
SISWA 
SIKLUS II 
TES NONTES NILAI T/TT 
20 PSS 80 75 77.5 T 
21 SS 100 88 94 T 
22 SA 85 75 80 T 
23 TS 90 88 89 T 
24 ZZM 90 75 82.5 T 
 
Jumlah keseluruhan siswa  = 24 
Jumlah siswa yang tuntas  = 22 
Jumlah siswa yang belum tuntas = 2 
Rata-rata nilai tes   = 88,96 
Rata-rata nilai nontes   = 79,50 
 
Nilai rata-rata = Rata-rata Nilai Tes + Rata-rata Nilai Nontes 
2 
= 88,96 + 79,50 
2 
= 168,46 
2 
= 84,23 
Persentase ketuntasan = Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar x 100% 
Jumlah Siswa Keseluruhan 
= 22 x 100% 
24 
= 92% 
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Berdasarkan data dan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 
22 dari 24 siswa telah mencapai ketuntasan belajar dengan perolehan nilai 
sesuai atau melampaui KKM yang ditentukan oleh pihak madrasah. Nilai 
rata-rata siswa kelas V B terkait materi Transportation adalah sebesar 
84,23 yang berarti nilai tersebut telah melampaui kriteria minimum yang 
ditetapkan, yakni 70. Terkait dengan persentase ketuntasan belajar di 
tahap siklus II ini, berada pada angka 92% atau pada kategori sangat baik. 
Persentase kelas dikatakan mencapai ketuntasan apabila sebanyak ≥80% 
dari keseluruhan siswa telah mencapai KKM. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa persentase nilai yang diperoleh siswa kelas V B pada 
tahap siklus II ini telah melampaui keberhasilan yang ditentukan. 
d. Reflecting (Refleksi) 
Pada tahap ini, peneliti bersama guru kolaborator akan kembali 
merefleksi pembelajaran yang dilakukan pada siklus II. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil perbaikan yang diupayakan serta keberhasilan 
penggunaan media pembelajaran mini book dalam meningkatkan 
penguasaan vocabulary materi Transportation pada mata pelajaran bahasa 
Inggris. 
1) Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan pada siklus 
II, diketahui bahwa guru telah mampu menggunakan media 
pembelajaran mini book dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan 
media mini book dapat membantu siswa menjadi lebih mudah dalam 
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menguasai vocabulary yang diajarkan. Terkait pengaturan waktu 
dalam penyampaian pembelajaran menggunakan media mini book, 
guru juga telah mengatur sedemikian rupa waktu yang disediakan agar 
tetap mencukupi. Selain itu peneliti juga menjalankan kegiatan 
pembelajaran sesuai yang disusun dalam RPP. Keberhasilan tersebut 
dapat dibuktikan dengan hasil peningkatan dalam observasi aktivitas 
guru, yang semula 83,82 pada siklus I, meningkat menjadi 94,12 pada 
siklus II. 
2) Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan pada siklus 
II, diketahui bahwa siswa mampu mengoperasikan media 
pembelajaran mini book serta mampu memanfaatkannya dengan tepat 
guna. Selain itu, melalui penggunaan media mini book, terlihat rasa 
antusias pada diri siswa yang dapat mendorong siswa menjadi lebih 
aktif serta terfokus pada materi bahasan. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan peningkatan hasil observasi terhadap aktivitas siswa yang 
semula pada angka 72,06 pada siklus I, lalu mengalami peningkatan 
menjadi 92,65 pada siklus II. 
3) Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa penggunaan media 
pembelajaran mini book dapat meningkatkan penguasaan vocabulary 
pada diri siswa terkait mata pelajaran bahasa Inggris materi 
Transportation. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
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rata-rata siswa yang semula berada pada angka 74,35 di siklus I, 
kemudian meningkat menjadi 84,23 pada siklus II. 
 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada siklus II, peneliti 
menyimpulkan bahwa usaha perbaikan pembelajaran yang dilakukan 
berhasil. Kesimpulan tersebut dikatakan dengan alasan bahwa perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan telah berhasil mencapai semua indikator 
ketuntasan yang ditentukan. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh serta hasil penelitian seperti yang telah 
dipaparkan di atas, bagian pembahasan merupakan bagian yang akan menjawab 
pertanyaan yang ada pada rumusan masalah mengenai peningkatan penguasaan 
vocabulary materi Transportation melalui media mini book pada pada siswa kelas 
V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo. Berikut ini adalah 
penjabaran dari pembahasan berikut. 
1. Penerapan media mini book dalam meningkatkan penguasaan vocabulary 
Transportation pada siswa kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap 
Gedangan Sidoarjo. 
Terdapat perbedaan dalam penerapan media mini book pada siklus I 
dan siklus II. Perbedaan tersebut terlihat pada hasil observasi aktivitas guru, 
observasi aktivitas siswa, serta ketuntasan belajar pada setiap siklus. 
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a. Siklus I 
Pada siklus I, penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui 
penerapan media mini book belum dikatakan berhasil. Hal tersebut 
didasarkan pada beberapa hasil penilaian yang belum memenuhi standar 
ketuntasan minimum yang ditentukan. Ketuntasan minimum untuk 
aktivitas guru dan siswa adalah 80. Hasil observasi aktivitas guru yang 
diperoleh pada siklus I telah mencapai pada angka 83,82. Hasil observasi 
aktivitas guru yang didapatkan tersebut telah melampaui ketuntasan 
minimum yang diharapkan. Namun, terkait hasil aktivitas siswa pada 
siklus I, masih berada pada angka 72,06. Artinya nilai tersebut belum 
mencapai ketuntasan minimum yang diharapkan. Begitu pula dengan 
persentase ketuntasan yang masih berada pada angka 71%, sedangkan 
ketuntasan minimum yang harus dicapai sekurang-kurangnya adalah 80%, 
sehingga diperlukan kegiatan lanjutan untuk memperbaiki serta 
meningkatkan hasil yang diperoleh. 
Pada proses pembelajaran di siklus I, masih dijumpai beberapa 
siswa yang kurang memfokuskan perhatiannya pada kegiatan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Adanya kekurangan dalam 
aktivitas siswa tersebut dapat berasal dari faktor guru atau pun siswa 
sendiri. Dari faktor guru, kemungkinan yang bisa menyebabkan siswa 
tidak memperhatikan adalah berada pada kekuatan suara guru yang 
terkadang masih belum terdengar hingga keseluruhan kelas. Sedangkan 
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kemungkinan penyebab dari faktor siswa sendiri, adalah karena siswa 
memang memiliki kesulitan untuk berkonsentrasi. 
b. Siklus II 
Pada siklus II, baik hasil observasi aktivitas guru, hasil observasi 
aktivitas siswa, maupun persentase ketuntasan belajar sama-sama 
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada siklus II observasi 
aktivitas guru memperoleh hasil 94,12. Kemudian observasi aktivitas 
siswa mencapai hasil 92,65. Begitu pula persentase ketuntsan yang telah 
mencapai pada hasil 92% (sangat baik). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dikatakan bahwa penerapan media pembelajaran mini book telah berhasil 
dengan sangat baik dalam meningkatkan penguasaan vocabulary pada 
materi Transportation karena semua aspek yang diminta telah mencapai 
bahkan melampaui ketuntasan minimumnya masing-masing. 
Keberhasilan pembelajaran pada siklus II ini dapat tercapai karena 
usaha perbaikan terhadap kekurangan yang masih ditemukan dalam 
pelaksanaan siklus I. Kekurangan yang diperbaiki dalam siklus II antara 
lain terkait kurang kuatnya suara yang dikeluarkan guru, kurangnya 
konsentrasi beberapa siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang 
disampaikan guru.  
c. Perbandingan Hasil Penelitian 
1) Perbandingan Hasil Observasi Guru 
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Hasil observasi terhadap aktivitas guru yang diperoleh pada 
siklus I dan siklus II menggunakan media pembelajaran mini book 
dapat dilihat pada diagram berikut. 
Diagram 4.1 
Hasil Observasi Aktivitas Guru  
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 
guru pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
observasi yang diperoleh pada siklus I masih menunjukkan angka 
83,82, sedangkan hasil observasi yang diperoleh pada siklus II 
mengalami peningkatan hingga menunjukkan pada angka 94,12. 
Hasil yang diperoleh tersebut dapat mengalami peningkatan 
karena usaha perbaikan yang dilakukan. Pada siklus I masih terdapat 
kekurangan pada guru dalam penyampaian pembelajaran. kekurangan 
tersebut, antara lain kurangnya ketegasan dan kekuatan suara ketika 
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memberikan instruksi, sehingga masih terlihat beberapa siswa yang 
belum memperhatikan. Selain itu kekurangan yang lain adalah guru 
juga kurang memperhatikan alokasi waktu, sehingga terdapat kegiatan 
yang menghabiskan banyak banyak waktu. Hal ini dapat berpengaruh 
terhadap kegiatan pembelajaran lain yang dilakukan berikutnya. Pada 
siklus II, guru melakukan perbaikan dengan menambah ketegasan 
serta kekuatan suara dalam memberikan instruksi. Selain itu guru juga 
membatasi waktu yang digunakan pada tiap-tiap kegiatan 
pembelajaran sesuai kebutuhan dan waktu yang tersedia. 
2) Perbandingan Hasil Observasi Siswa 
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa yang diperoleh pada 
siklus I dan siklus II menggunakan media pembelajaran mini book 
dapat dilihat pada diagram berikut. 
Diagram 4.2 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
72.06 
92.65 
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Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 
siswa pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
observasi yang diperoleh pada siklus I masih menunjukkan angka 
72,06, sedangkan hasil observasi yang diperoleh pada siklus II 
mengalami peningkatan hingga menunjukkan pada angka 92,65. 
Hasil yang diperoleh tersebut dapat mengalami peningkatan 
karena usaha perbaikan yang dilakukan. Pada siklus I masih 
ditemukan beberapa siswa yang kurang terfokus pada kegiatan 
pembelajaran karena kurang memperhatikan. Selain itu terkait 
penerapan media pembelajaran mini book, siswa juga dilibatkan dalam 
pengembangannya. Hal tersebut memerlukan waktu yang lebih 
banyak, sehingga beberapa waktu yang disediakan untuk kegiatan lain 
juga terpakai dalam kegiatan ini. Pada siklus II dilakukan perbaikan 
dengan mengarahkan siswa agar lebih terfokus dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Selain itu terkait penerapan media 
pembelajaran mini book pada siklus II, lebih difokuskan dalam 
pengaplikasiannya, bukan lagi pada pengembangannya. Dengan 
demikian, waktu yang tersedia juga dapat digunakan sesuai kebutuhan 
dan perencanaan. 
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2. Peningkatan penguasaan vocabulary Transportation setelah 
diterapkannya media mini book pada siswa kelas V B MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo. 
Penelitian yang telah dilakukan mulai dari prasiklus, siklus I, dan 
siklus II terus mengalami peningkatan. Peningkatan penguasaan 
vocabulary materi Transportation dapat dilihat melalui nilai rata-rata serta 
persentase ketuntasan yang dicapai. Nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan yang dapat dilihat pada diagram berikut. 
Diagram 4.3 
Nilai Rata-rata dan Persentase Ketuntasan Belajar  
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
serta persentase ketuntasan belajar terus mengalami peningkatan sejak 
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada prasiklus, nilai rata-rata sebesar 67,60 
dan persentase ketuntasan sebesar 46%. Pada siklus I, nilai rata-rata sebesar 
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74,35 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 71%. Kemudian pada siklus 
II, nilai rata-rata sebesar 84,23 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 92%. 
Hasil yang diperoleh tersebut dapat mengalami peningkatan karena 
usaha perbaikan yang dilakukan. Pada siklus I masih ditemukan beberapa hal 
yang mengalami kekurangan, sehingga nilai rata-rata dan persentase belum 
mencapai ketuntasan minimum, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II. 
Perbaikan yang dilakukan meliputi pemilihan kegiatan, cara penyampaian 
kegiatan pembelajaran, serta pengelolaan waktu. Melalui perbaikan tersebut, 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan dapat meningkat sehingga melampaui 
ketuntasan minimum yang diharapkan. 
Secara keseluruhan, masing-masing aspek yang dinilai pada tiap siklus 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.12 
Hasil Pembandingan Peningkatan Setiap Siklusnya  
NO. KRITERIA PENILAIAN 
PRA 
SIKLUS 
SIKLUS 
I 
SIKLUS 
II 
1. Nilai Observasi Aktivitas 
Guru 
- 83,82 94,12 
2. Nilai Observasi Aktivitas 
Siswa 
- 72,06 92,65 
3. Nilai Rata-rata 67,60 74,35 84,23 
4. Persentase Ketuntasan Belajar 46% 71% 92% 
 
Peningkatan penguasaan vocabulary seperti yang dapat dilihat pada tabel di 
atas, dapat tercapai karena penerapan media pembelajaran mini book. Hal ini 
112 
 
 
 
didukung oleh teori yang dikemukakan oleh teori yang dikemukan oleh Siti 
Nurhafsa Jalil, bahwa mini book adalah buku berukuran kecil dengan muatan 
isi yang cukup menarik. Ukuran mini book mengacu pada ukuran komik. 
Komik yang memiliki ukuran relatif kecil mampu menarik minat dan 
perhatian pembacanya, termasuk pembaca anak-anak, sehingga penggunaan 
mini book dalam kegiatan pembelajaran dapat menarik minat, semangat, serta 
memberikan peningkatan belajar siswa, termasuk dalam pembelajaran 
kosakata (vocabulary) dan penguasaannya.
68
 
                                                          
68
 Siti Nurhafsa Jalil, Perbandingan…, 53. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 
penguasaan vocabulary siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris materi 
Transportation melalui media mini book pada siswa kelas V B MI Al-Hidayah 
Sawotratap Gedangan Sidoarjo, dapat disimpulkan: 
1. Penerapan media mini book pada mata pelajaran bahasa Inggris materi 
Transportation berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai 
observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 83,82 menjadi 94,12 pada siklus 
II. Demikian pula dengan observasi aktivitas siswa, yakni sebesar 72,06 pada 
siklus I, lalu menjadi 92,65 pada siklus II. 
2. Penguasaan vocabulary materi Transportation melalui media mini book pada 
siswa kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo juga 
mengalami peningkatan. Persentase ketuntasan belajar pada prasiklus berada 
pada angka 64%, kemudian mengalami peningkatan sehingga menjadi 71% 
pada siklus I, lalu mengalami peningkatan lagi sehingga mencapai angka 92% 
pada siklus II. Terkait dengan nilai rata-rata pada prasiklus sebesar 67,60 pada 
prasiklus, lalu mengalami peningkatan menjadi 74,35 pada siklus I, kemudian 
mencapai pada angka 84,23 pada siklus II. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian tang telah dilakukan menggunakan media mini 
book, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan kepada pembaca, yakni 
sebagai berikut. 
1. Pada setiap pembelajaran, guru sebaiknya juga menerapkan media 
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya diisi dengan penjelasan dan 
penugasan yang menyebabkan aktivitas guru dan siswa kurang. Dengan 
menggunakan media pembelajaran, dapat menciptakan pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan. Guru juga seharusnya dapat menciptakan media 
pembelajaran yang kreatif, menarik sehingga dapat membantu siswa 
memahami materi yang dijelaskan dan pembelajaran yang dilakukan dapat 
berkesan bagi siswa. 
2. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media mini book 
menjadi alternatif pemilihan media dalam mengajar, karena dalam 
penerapannya dapat membuat siswa lebih aktif dan meningkatkan semangat 
siswa.
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